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BAB Il

KAJIAN TEORI MANAJEMEN PESERTA DIDIK

A. Pengertian Manajemen Peserta Didik

Manajemen Pendidikan Islam merupakan satu disiplin ilmu yang terdiri
atas beberapa bagian, yang meliputi:'(1) Manajemen Kurikulum, atau biasa juga
disebut dengan manajemen pengajaran; (2) Manajemen Peserta didik; (3)
Manajemen Kepegawaian; (4) Manajemen Sarana dan Prasarana; (5) Manajemen
Keuangan; dan (6) Manajemen Hubungan Masyarakat. Bagian-bagian tersebut
secara garis besar dapat dikelompokkan ke dalam dua kelompok, yaitu
manajemen sumber daya manusia dan manajemen sumber daya non manusia.
Manajemen sumber daya manusia terdiri atas manajemen peserta didik,
manajemen kepegawaian dan manajemen hubungan masyarakat. Sedangkan
manajemen sumber daya non manusia terdiri atas manajemen kurikulum,

manajemen sarana dan prasarana, serta manajemen keuangan.?

Manajemen peserta didik berasal dari gabungan kata “manajemen” dan
“peserta didik”. Dalam makna bahasa, manajemen berarti ketatalaksanaan dan
tata pimpinan.® Selain itu manajemen juga berarti kepemimpinan terhadap suatu
kelompok guna mencapai tujuan.* Sedangkan dalam makna teoritik, manajemen

berarti ilmu atau seni mengatur pemanfaatan Sumber Daya Manusia (SDM) dan

! Burhanuddin, Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan (Jakarta: Bumi
Aksara, 1994), 53.

2 Richard A. Gorton, School Administration: Challenge and Oppurtinity for Leadership
(USA:WM. C. Brown Company Publisher, 1976), 43.

¥ John E. Chols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: Grafindo, 1998), 372.

* John Adair, Membina Calon Pimpinan, terj. Soedjono Trimo (Jakarta: Bumi Aksara,1993), 4.
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sumber daya lain secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu.® Lebih
luas lagi, Burhanuddin dengan mengutip pendapat Harold Kontz mendefinisikan
manajemen sebagai usaha pencapaian tujuan yang diinginkan dengan membangun
suatu lingkungan yang kondusif terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh dua
orang atau lebih dalam sebuah kelompok yang terorganisir.® Kegiatan utama
manajemen terletak dalam usaha administrator untuk mengatur individu-individu
yang terlibat dalam suatu organisasi, sehingga memungkinkan mereka dapat
menyumbangkan tenaga dan pikiran secara maksimal menuju tercapainya tujuan

bersama.’

Peserta didik dalam pemaknaan regulasi kependidikan adalah anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.®
Sebutan “peserta didik” tersebut, diberikan kepada: 1) peserta didik pada jenjang
pendidikan dasar dengan satuan pendidikan yang meliputi SD, MI atau bentuk
lain yang sederajat serta pendidikan dasar lanjutan yang berbentuk SMP dan MTs,
atau bentuk lain yang sederajat’; 2) peserta didik pada jenjang pendidikan

menengah, dengan satuan pendidikan yang meliputi SMA, SMK, MA dan MAK

® Malayu, S.P. Hasibuan, Manajemen SDM (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), 1-2.

® Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: Rosda Karya, 2006), 8.

” Burhanuddin, Analisis Administrasi Manajemen, 15. Dalam makna seperti ini, menurut
Mulyasa. manajemen diposisikan sama dengan makna admistrasi. Keduanya memberikan
pemahaman terhadap pengaturan tentang sebuah sistem tata laksana kerja sebuah organisasi.
Pengaturan tersebut sekaligus bermakna pencatatan atau administratif dari sebuah pola kerja yang
dilaksanakan sebaik-baiknya untuk mencapai hasil yang maksimal. Baca selengkapnya tentang
perbedaan dan persamaan manajemen dan administrasi dalam: Mulyasa, Manajemen Berbasis
Sekolah: Konsep, Strategi dan Implementasi (Banadung: Rosda Karya, 2004), 19.

® Lihat Pasal 1 ayat (4) Undang-Undang RI no 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
% Lihat pasal 1 ayat (7, 8, 9, 10 dan 11)) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66
Tahun 2010 Tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 Tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan.
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atau bentuk lain yang sederajat.’® Pada jenjang pendidikan tinggi peserta didik
disebut dengan “mahasiswa”.** Meskipun demikian, ketika dikaitkan dengan hak
untuk mendapatkan layanan pendidikan agama, maka semua peserta didik di
setiap satuan pendidikan, baik dalam jenjang pendidikan dasar, menengah dan
pendidikan tinggi, pada jalur pendidikan formal dan nonformal, disebut dengan

sebutan “peserta didik”.?

Selain itu, peserta didik yang menuntut ilmu di pesantren disebut dengan
santri. Sebutan santri bersifat umum bagi seluruh peserta didik pesantren, tidak
dibatasi dengan usia, jenjang pendidikan dan jenis kelamin mereka.’® Demikian
pula sebutan santri tidak mengikat pada tempat tinggal peserta didik. Seluruh
peserta didik yang menuntut ilmu agama untuk memperbaiki pengetahuan dan
perilaku mereka yang kelak ditularkan pada orang lain, mereka dinamakan santri,
baik tinggal di dalam pesantren atau tinggal bersama keluarga di rumah dan setiap

saat berangkat ke pesantren untuk mengikuti aktifitas pendidikan yang ada di

% Lihat pasal 1 ayat (12) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 2010
Tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan.

1 Lihat pasal 1 ayat (29) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 2010
Tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan. Pendidikan tinggi adalah jenjang pendidikan pada jalur pendidikan
formal setelah pendidikan menengah yang dapat berupa program pendidikan diploma, sarjana,
magister, spesialis, dan doktor, yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi. Ibid., pasal 17.

12 Hal ini sesuai dengan bunyi pasal 4 ayat (2) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55
Tahun 2007 Tentang Pendidikan Agama dan Keagamaan: Setipa peserta didik pada satuan
pendidikan di semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan berhak mendapatkan pendidikan agama
sesuai agama yang dianutnya dan diajar oleh pendidik yang seagama. Lihat juga pasal 1 ayat (21)
Peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan: Peserta didik
adalah anggota Masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu.

13 Abd. Halim Subahar, Modernisasi Pesantren: Studi Transformasi Kepemimpinan Kiai dan
Sistem Pendidikan Pesantren (Yogyakarta: LKiS, 2013), 39.
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pesantren.** Namun demikian, penyebutan santri apabila dikaitkan dengan
termenologi pesantren, maka ia dikhususkan pada peserta didik yang bermukim di

pondok atau asrama pesantren.™

Dengan menggabungkan dua kata dasar “manajemen dan peserta didik”
tersebut, maka “manajemen peserta didik” dapat dirumuskan sebagai penataan
dan pengaturan terhadap kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik mulai
masuk sampai keluarnya peserta didik tersebut dari suatu lembaga pendidikan
(sekolah).’® Pengaturan itu dimaksudkan untuk memberikan layanan sebaik-
baiknya bagi peserta didik, agar mereka merasa nyaman dan betah mengikuti
seluruh program sekolah.” Kegiatan penataan tersebut melibatkan seluruh sumber
daya, baik sumber daya manusia seperti guru, kepala sekolah, peserta didik itu
sendiri, wali murid, maupun sumber daya lain yang meliputi sarana, keuangan,
pembelajaran dan kurikulum, menuju tercapainya tujuan dari pendidikan itu

sendiri.

Pengertian yang dirumuskan Mulyasa tersebut, memberikan cakupan dan
wilayah kerja yang sangat luas pada manajemen peserta didik. Dengan mengacu
pada pengertian tersebut maka manajemen peserta didik memiliki cakupan

sebagai berikut:

% Lebih jauh baca analisis KH. Saifuddin Zuhri tentang tujuan mencari ilmu untuk diamalkan oleh
seorang santri dengan tujuan mendalami ilmu untuk tujuan materialistic, apalagi untuk tujuan
menjatuhkan Islam seperti yang dilakukan Ch. Snouck Hurgruoje (1857-1936) dan kaum orientalis
lainnya dalam: KH. Saifuddin Zuhri, Guruku Orang-Orang Pesantren (Yogyakarta: LKiS, 2012),
213-1-4.

> Lihat pasal 7 ayat (1) Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2014
Tentang Pendidikan Keagamaan Islam.

16 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, 46.

7 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah ( Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 6.
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Cakupan manajemen peserta didik menurut beberapa ahli di antaranya

sebagai berikut:

1.

8.

9.

Perencanaan peserta didik yang meliputi kuota daya tampung,

komposisi kelas dan ukuran luas ruang belajar untuk setiap kelas™®

. Mengatur penerimaan siswa berdasarkan kriteria penerimaan siswa

baru.'® Pengaturan penerimaan ini juga meliputi prosedur yang

ditetapkan, sistem seleksi, dan tahapan-tahapan yang direncanakan.”

. Pengelompokan siswa**

. Mencatat kegiatan administratif peserta didik, seperti kehadiran,

motasi, drof out, pencatatan prestasi, pencatatan laporan hasil belajar,

dan sebagainya®

. Merumuskan kode etik atau tata tertib peserta didik®®
. Pengaturan program bimbingan dan penyuluhan (BP)**

. Pengaturan Kepenasihatan pemilihan program studi®®

Mengatur program kegiatan ekstra kurikuler®®

Mengatur kegiatan organisasi siswa>’

10. Pengaturan program belajar di waktu bebas®

8 1bid., 18

19 Burhanuddin, Analisis Administrasi, 54.
2% Ali Imron, Manajemen Peserta Didik, 18.

2 Ibid.
2 |bid.
% Ibid.

24 Burhanuddin, Analisis Administrasi, 54.

% |bid.
2 1bid.
27 |bid.
28 |bid.
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11. Memberikan perhatian terhadap permasalahan disiplin peserta
didik®
12. Pengaturan cara menanggulangi permasalahan disiplin peserta
didik*®
13. Pemberian pelayanan pribadi peserta didik,*! dan
14. Pengaturan program kegiatan siswa>
Cakupan manajemen peserta didik yang dijabarkan oleh beberapa ahli
tersebut, bila dihubungkan dengan pengertian dasar tentang manajemen peserta
didik yang meliputi penataan terhadap kegiatan siswa mulai masuk sampai
keluarnya dari sebuah lembaga pendidikan, maka menurut peneliti masih ada
bidang kajian atau cakupan manajemen peserta didik selain yang telah disebutkan

kedua tokoh tersebut di atas. Cakupan yang dimaksud adalah:

-

. Kegiatan menganalisis daya tampung siswa

N

. Pelaksanaan orientasi siswa baru

w

. Pelepasan siswa purna studi

4. Penyaluran siswa yang meliputi penyaluran pada pendidikan lanjutan
dan penyaluran pada lapangan pekerjaan

5. Perkordinasian alumni

Untuk lebih jelasnya tentang cakupan manajemen peserta didik lihat

tabel berikut:

? Richard A. Gorton, School Administration. 255.
% |bid, 274.
%1 |bid, 296.
%2 |bid, 320.
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Tabel 2.1: Cakupan Manajemen Peserta Didik

BURHANUDDIN RICHARD A. KOLABORASI
GORTON

1. Mengatur . Permasalahan 1. Analisis daya
penerimaan siswa disiplin siswa tampung siswa
berdasarkan . Cara 2. Penerimaan siswa
Kriteria menanggulangani baru
penerimaan siswa permasalahan 3. Pengelompokan
baru kelas I (satu) disiplin siswa siswa

2. Program . Pelayanan pribadi | 4. Orientasi  siswa
bimbingan dan siswa, dan baru
penyuluhan (BP) . Pengaturan 5. Pelayanan pribadi

3. Kepenasihatan program kegiatan siswa sehari-hari
pemilihan program siswa 6. Layanan siswa
studi yang meliputi

4. Pengelompokan Bimbingan  dan
siswa Konseling (BK),

5. Meneliti dan kesehatan, dan
mencatat sosial
kehadiran siswa di 7. Manajemen
sekolah kegiatan

6. Mengatur program (aktivitas) siswa
kegiatan ekstra 8. Pelepasan siswa
kurikuler 9. Penyaluran siswa

7. Mengatur kegiatan yang meliputi:
organisasi siswa pendidikan

8. Pengaturan mutasi lanjutan, dan
siswa kemungkinan

9. Pengaturan terjun ke
program belajar di masyarakat
waktu bebas (outcomes)

10. Pengkordinasian

alumni
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B. Landasan Filosofis Manajemen Peserta Didik

Dalam sebuah sistem pendidikan, peserta didik diibaratkan sebagai “bahan
mentah” yang siap diproses dan dtransformasikan sebagai sebuah hasil produksi
yang berkualitas tinggi.>* Demikian pula proses pruduksi atau sistem pendidikan
tersebut tidak menutup kemungkinan akan mengalami kegagalan dikarenakan
faktor kesalahan manajamen. Kesalahan tersebut akan berakibat fatal pada tidak
berkualitasnya hasil produksi meskipun bahan mentahnya memiliki kualitas
tinggi. Demikian peran manajemen dalam satuan lembaga pendidikan memegang
tanggung jawab yang berat.

Manajemen peserta didik sebagai bagian dari manajemen pendidikan
memiliki tanggung jawab pengelolaan peserta didik. Dengan ini pula manajemen
peserta didik memiliki tanggung jawab paling berat untuk mengantarkan bahan
mentah tersebut betul-betul diproses dalam transformasi pendidikan secara benar
untuk kemudian dihasilkan sebagai hasil produksi yang baik dan diterima pasar.
Untuk itu manajemen peserta didik harus dikelola dengan memperhatikan
karakteristik dasar peserta didik. Sebagai manusia yang berada dalam tahap
pertumbuhan dan transisi psikologis, peserta didik membutuhkan pengelolaan
yang memperhatikan beberapa aspek, diantaranya (1) aspek kebutuhan; (2) aspek
keberagaman dimensi; (3) aspek keberagaman intelegensi; dan (4) aspek

kepribadiannya.*

%3 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), 77.
* Ibid., 78.
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Untuk memahami esensi peserta didik sebagai makhluk manusia yang
sedang berproses, lebih dahulu dijabarkan tentang hakikat manusia, baik dalam
kontek individu maupaun dalam knteks kehidupan sosial.

1.  Hakikat Penciptaan Manusia

Manusia sebagai ciptaan Allah SWT yang tertinggi di antara sekian
ciptaan-Nya, memiliki dua unsur yang saling melengkapi diantara keduanya.*®
Kedua unsur tersebut adalah unsur jasmani dan rohani. Dengan kedua unsur ini
juga manusia mampu merespon gejala dan rangsangan yang ditimbulkan oleh
dirinya sendiri dan oleh lingkungan sekitarnya. Respon yang timbul dengan
adanya rangsangan tersebut berimplikasi pada prilaku dan sikap yang ditampilkan
oleh manusia. Dengan demikian manusia berpotensi untuk menampilkan sikap
dan prilaku yang “bebas nilai”. Artinya sikap dan prilaku tersebut pada dasarnya
terlepas dari kontrol nilai dan etika. Oleh karena hubungan yang sinergi antara
manusia dengan lingkungannya, dan adanya kontak sosial yang tinggi, maka
manusia selalu berusaha beradaptasi dengan lingkungannya dan akan berusaha
menyesuaikan diri dengan etika dan moral sosial yang berkembang di sekitarnya.
Hubungan manusia yang relatif lama dan permanen dengan suatu lingkungannya

akan menciptakan kebiasaan dan kecenderungan tertentu pada diri manusia.

Di luar kedua unsur tersebut manusia dibekali dengan akal. Dengan akal
manusia mampu menelaah segala sesuatu yang ditangkap inderanya. Hasil telaah
tersebut akan berpengaruh pula pada pengambilan keputusan yang dilakukan

dalam kehidupannya. Manusia yang akalnya berfungsi dengan baik akan

% Jalaluddin, Teologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2002), 12.
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melakukan pekerjaan yang paling benar dan paling baik menurut diri dan

lingkungannya.

Pada sisi lain, manusia juga memiliki kalbu yang berfungsi untuk
merasakan keindahan, ketenangan, dan keamanan. Dengan kalbunya manusia
berpeluang untuk menjadikan dirinya sebagai makhluk yang bermoral, merasakan
kenikmatan beretika, dan menikmati indahnya keimanan, serta merasakan

kebutuhan terhadap kehadirat ilahi secara spiritual.*®

Dalam pengertian seperti tersebut di atas, kalbu sama dengan hati nurani
yang pada dasarnya memiliki kontrol pertama terhadap seluruh aktivitas yang
ditampilkan oleh organ tubuh. Tubuh manusia (jasmani) yang melakukan
hubungan integral dengan jiwa atau kalbu (rohani) cenderung menimbulkan
prilaku yang baik, sebagai implementasi dari keimanan yang telah diikrarkan pada
zaman ‘azali (zaman ruh) dengan tuhan (rabb)nya. Dalam hal ini Allah SWT

berfirman:

P
- o & P

ke
L P N R TR AT S S 2l PN TP £
P s 2 . s g4 R T A
(@) ot 1 o L b aegall oy Tgdms o Bags

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan Adam dari
sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap diri mereka (seraya
berfirman); “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka menjawab: “Benar (Engkau
Tuhan kami). Kami menyaksikan”.(Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari
kiamat kamu tidak mengatakan: “Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah orang-
orang yang lengah terhadap kesaksian ini”.(QS. Al-A’raf (7): 172).%

36 H

Ibid, 14.
%" Tim Penerjemah al-Qur’an Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Madinah:
Mujamma’ al-Malik Fahd [i Tiba’at al-Mushaf al-Sharif, 1?18 H),250.
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Dengan mengefektifkan seluruh unsur yang dibekalkan oleh Allah SWT
kepada manusia, maka manusia akan mampu memikul tanggung jawabnya
sebagai khalitah Allah SWT di muka bumi ini. Karena pada dasarnya penciptaan
manusia ditujukan untuk melestarikan kehidupan di dunia dan menjadi pemimpin

bagi makhluk lainnya. Firman Allah SWT:

//

o U 08 ke T T s 33
Domk YL vmdwbdjw JM&”:C'“}Z/?CZ;’;E;\JW,"//

Artinya:Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat;
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Mereka
berkata; “Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbih dan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?”Tuhan
berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”.(QS.
Al-Bagarah(2): 30).

Kata (4-1) berarti pemimpin. Dengan kata ini Allah SWT mengharapkan

manusia mampu menjadi pemimpin yang mengatur tata laksana kehidupan di

muka bumi. Hal ini didasarkan pada pemahaman makna kata (“-&x) dalam ayat:

up_ﬂm@w 55 S L_n;;g;,,u )wémqﬂ;;u;,ju_:
@ywe;;www;@mw;mwa@w

Artinya: Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah
(penguasa) di muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) diantara manusia
dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan
menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari
jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari
perhitungan.(QS. Sad (38):26).%

% Tim Penerjemah al-Qur’an Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 736.
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Dalam kedudukan seperti ini, manusia memiliki tugas yang komplek dan
lebih berat dibandingkan dengan tugas yang diberikan kepada makhluk lain
termasuk malaikat, jin, binatang dan benda-benda lainnya. Demikian pula potensi
dan tanggung jawab manusia memiliki bobot yang lebih dibandingkan dengan
potensi dan tanggung jawab yang dimiliki makhluk lain. Hal ini dapat dibuktikan

dengan firman Allah SWT:

>
7 e £ £~ =0 Z 2o - -
- R Yo ‘
2

G G221 Clagr o

Artinya: Sesungguhnya Kami menawarkann amanat kepada langit, bumi
dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikulnya dan mereka takut
untuk menghianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya
manusia itu amat zalim dan bodoh. (QS. Al-Ahzab (33):72).

Pada kenyataannya tidak semua manusia menyadari hakikat penciptaan
dan tujuan penciptaannya. Pengaruh lingkungan dan pendidikan senantiasa
mengiringi prilaku mereka. Oleh karena itu tidak jarang dijumpai, dan bahkan
sebagian besar manusia menyalahgunakan amanat yang telah diberikan oleh Allah

SWT yang berupa perintah beribadah® dan berbuat kebajikan.

% |badah tidak hanya diartikan sebagai rutinitas ritual seorang hamba terhadap tuhannya, akan
tetapi ibadah secara umum juga bermakna menjalankan seluruh perintah Allah SWT dan menjauhi
seluruh larangan-Nya. termasuk dalam hal ini adalah ibadah sosial yang mengedepankan
kemaslahatan umat manusia.
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Melihat keberadaan manusia di muka bumi yang tidak seluruhnya
memenuhi tugas kekhalifahannya, maka peranan manusia menurut Jalaluddin*

dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

a. Manusia dalam konteks sebagai bashariyyah (—)

Allah SWT. menyebut kata (b—) di dalam al-Qur’an sebanyak 35
kali.**  Dalam konteks ini manusia dilihat melalui perspektif biologis.
Struktur anatomi manusia, dan kebutuhannya pada makan dan minuman,
kelestarian keturunan serta ciri makhluk hidup lainnya membuat manusia
tidak jauh berbeda dengan hewan. Pendapat ini juga dikemukakan oleh Hasan
Langgulung,* hanya saja Langgulung membedakan manusia dengan hewan
dalam perspektif ini dengan kemampuan manusia untuk berbicara secara
verbal. Oleh karena itu ia menyebut manusia sebagai hewan yang berbicara
(sbU o) sal)), Pendapat Langgulung tidak jauh berbeda dengan pemahaman
Al-Syaibani yang mengatakan bahwa dengan potensinya dalam
berkomonikasi verbal, manusia dapat memerankan dirinya lebih luas
dibandingkan dengan makhluk lainnya, yang akan berinteraksi dalam
berbagai bidang kehidupan seperti ekonomi, pendidikan, budaya dan
sebagainya.®?

Teori Jalaluddin mengantarkan pada teori biologi bahwa manusia dalam

penciptaannya mengalami dua fase, yaitu pertama fase prenatal (sebelum

“* Jalaluddin, Teologi, 19-32.

* <Aishah Abd al-Rahman, Magal f7 al-Insan: Dirasat Quraniyyat (Kayro: Dar al-Ma’arif, 1969),
11.

*2 Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam (Jakarta: Al-Husna,1987),289.

* Omar Muhammad AL-Toumy Al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, terj. Hasan
Langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979),116.
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lahir), pertemuan antara sel telur dengan sperma di dalam rahim akan
membentuk janin sebelum lahir. Dalam hal ini al-Qur’an telah mensinyalir

dengan firman Allah SWT:

5@ oSl Ak il O ﬁiii?ligs?oéiﬂl-‘«‘}wuwf'“?‘ Gals Jal
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Artinya: Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari sari pati
yang (berasal) dari tanah (12). Kemudian Kami jadikan sari pati itu air mani
(yang disimpan) dalam tempat yang kokoh(rahim) (13). Kemudian air mani
tersebut Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan
segumpal daging, dan segumpal daging tersebut Kami jadikan tulang
belulang, lalu tulang belulang itu Kami balut dengan daging, kemudian Kami
jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka maha sucilah Allah
Pencipta yang Paling Baik.(QS. Al-Mu’minun (23): 12-14).*°

Fase yang kedua adalah fase post natal (setelah lahir). Fase ini dimulai
dari perkembangan bayi menuju remaja dan dewasa. Dalam hal ini Allah

SWT menyatakan:
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Artinya: Dialah yang menciptakan kamu dari tanah, kemudian dari setetes
air mani, sesudah itu dari segumpal darah, kemudian dilahirkannya kamu
sebagai seorang anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu sampai
kepada masa (dewasa), kemudian (kamu dibiarkan hidup lagi) sampai tua,
diantara kamu ada yang diwafatkan sebelam itu. (Kami berbuat demikian)

* Ayat yang senada dengan ini adalah Surah al-Hajj ayat 5.
* Tim Penerjemah Al-Qur’an Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 527.
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supaya kamu sampai kepada ajal yang ditentukan dan supaya kamu
memahami(nya). (QS. Ghafir (40): 67).%

Ayat ini menggambarkan perkembangan manusia secara biologis yang

dimulai dari benda tidak bernyawa (tanah) sampai pada usia tua dan menemui

ajalnya. Dalam ayat lain Allah SWT berfirman:
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Artinya: Ketahuilah bahwa sesungguhnya kehidupan dunia hanyalah
permainan dan senda gurau, perhiasan dan bermegah-megah diantara kamu
serta berbangga-bangga tentang banyaknya harta dan anak. (Hal itu) seperti
musim hujan yang tanaman-tanamannya mengagumkan para petani,
kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya menjadi
kuning kemudian hancur. Dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan
ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. Dan kehidupan dunia itu tidak lain
hanyalah kesenangan yang menipu. (QS. Al-Hadid (57): 20).

Secara eksplisit, ayat ini menggambarkan perjalanan hidup manusia
dimulai dari masa kanak-kanak («—=l), masa remaja (s—!), dewasa (A—.),
masa kematangan, baik usia, profesi maupun status sosial seseorang (L—1<),
dan masa senja usia dimana kehidupan telah mendekati akhir, sementara

generasi penerusnya telah siap menggantikannya (2¥s¥!s Jls—e¥ 3 1K5) 47

Dalam kaitannya dengan pendidikan, maka proses pendidikan harus

dimulai sejak fase prenatal, dengan cara pembiasaan orang tua untuk

46 |
Ibid, 768.
*" Imam al-Din Ibn Kathir, TafSir al-Qur’an al-‘Azim, vol. 1V (Bayrut: Dar al-Fikr, 1992), 377.
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berprilaku baik. Demikian pula pada fase post natal proses pendidikan harus

dilanjutkan dan untuk sepanjang zaman (long life education).*®

b. Manusia dalam konteks insaniyyah (J—Y)

Allah  SWT. menyebut kata (ob—«¥') dalam al-Qur’an hanya
sebanyak 3 kali.* Dengan berangkat dari pendapat Quraisy Syihab> yang
mengatakan bahwa kata (J\—=¥) berasal dari kata () yang berarti lupa,
Jalaluddin® berpendapat bahwa manusia di samping memiliki potensi
berkembang secara fisik, ia juga berpotensi untuk berkembang secara mental
spiritual. Menurutnya perkembangan dalam hai ini meliputi kemampuan
untuk berbicara, menguasai ilmu pengetahuan, dan mengenal tuhan atas dasar
perjanjian keimanan sejak zaman ruh.

Pendapat Jalaluddin tersebut bersifat teologis. Meskipun demikian
pendapat ini dapat ditelusuri kebenarannya melalui pendekatan ayat-ayat al-

Qur’an. Allah berfirman:
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Artinya: (Dia) mengajarnya (manusia) pandai berbicara. (QS. Al-
Rahman (55):4).%

Ayat ini memberikan petunjuk bahwa di antara makhluk yang dibekali

dengan kemampuan berkomunikasi secara verbal adalah manusia.

Demikian pula pada ayat lain Allah SWT berfirman:

*8 Muhammad Idris Jauhari, Generasi Robbi Rodliyyah: Keluarga yang Mendapat Rohmah dan
Barokah Allah SWT (Sumenep: MuatiaraPress, 2009),79.

* Aishah ‘Abd al-Rahman, Magal f7 al-Insan, 45.

%0 Qurais Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1996), 60.

5! Jalaluddin, Teologi, 23.

52 Tim Penerjemah Al-Qur’an Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 885.
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Artinya: Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam (4). Dia

mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (QS. Al-‘Alaq
(96): 4-5).

Ayat ini juga menggambarkan bahwa manusia berpotensi untuk

belajar dan berproses untuk mengetahui.

c. Manusia dalam konteks a/-nas (c—)

Allah SWT. Dalam al-Qur’an paling banyak menyebut manusia
dengan mengunnakan kata (o—<Y1), yakni 240 kali.>® Dalam beberapa ayat
al-Qur’an kata (<) lebih cenderung memposisikan manusia sebagai
makhluk sosial. Peranan ini mewajibkan manusia untuk berperilaku harmonis
dalam semua lingkungannya.>

Berangkat dari pemahaman ini, maka dapat ditarik sebuah analisis
bahwa manusia memiliki lingkungan sosial yang skalanya dimulai dari skala
rumah tangga, masyarakat sekitarnya dan masyarakat secara luas yaitu
sebagai warga negara. Dalam setiap lingkungan tersebut, hubungan manusia
lebih ditekankan pada hubungan antar sesamanya. Sesuai dengan fitrahnya
manusia dijadikan dengan perbedaan-perbedaan yang menyertainya.
Perbedaan-perbedaan tersebut meliputi perbedaan jenis kelamin, suku bangsa,

bahasa, adat istiadat, dan sebagainya. Dalam hal ini Allah SWT berfirman:

>3 Aishah ‘Abd al-Rahman, Magal f7 al-Insan, 14.
5 Jalaluddin, Teologi, 24.
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Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling
tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Mengenal.(QS.Al-Hujurat (49):13)>

Ayat ini menggambarkan dinamika kehidupan manusia. Pada
dasarnya kemajemukan yang terdapat pada manusia memiliki kesamaan
dalam pandangan Allah SWT. Satu-satunya yang menyebabkan perbedaan
diantara mereka adalah nilai ketagwaan kepada Allah SWT. Dalam konteks
sosial, meskipun manusia pada hakikatnya sama, namun di antara mereka
pasti ada yang lebih baik dibandingkan dengan yang lain. Indikasi kebaikan
tersebut terletak pada sejauh mana seseorang dapat memberikan manfaat bagi
manusia yang lain. Indikasi ini juga merupakan implementasi dari kata

(=) yang dimaksud dalam ayat tersebut di atas.

Ali Shariati mengatakan bahwa interaksi sosial yang diciptakan
manusia akan mewujudkan sikap ta’assub (emosional kelompok), yang
berarti pula terciptanya akar yang menghubungkan individu-individu dengan

kelompoknya yang manusiawi dan akan segera bangkit untuk menjaga dan

% Tim Penerjemah al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, T45.
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menolong kelompok tersebut. Sikap ini yang membedakan interaksi sosial

manusia dengan interaksi sosial hewan.®

d. Manusia dalam konteks bani Adam (a3 )

Dalam keseluruhan ayat al-Qur’an Allah menyebut manusia dengan
kata (a2 ) sebanyak tujuh kali, yaitu pada : QS. 7:26-27; 7:31; 7:35; 7:172;
36: 60; 2:30; 2:35-36.°" Dari seluruh ayat tersebut kata (a~ ) dikonotasikan
sebagai salah satu makhluk ciptaan Allah SWT di samping makhluk yang
lain. Dalam konteks seperti ini hubungan manusia tidak saja dengan sesama
manusia, akan tetapi hubungan tersebut juga dengan makhluk yang lain
seperti dengan jin, malaikat dan sebagainya. Oleh karena itu dalam
menjalankan aktivitas dan kewajibannya manusia akan selalu mendapat
rintangan dan godaan dari iblis dan jin, sedangkan malaikat akan membantu

mereka dalam menghadapi godaan-godaan tersebut.

Godaan-godaan tersebut senantiasa akan dialami manusia dalam
setiap aktivitasnya, seperti dalam melakukan ibadah, berbuat baik, keimanan,

dan sebagainya. Allah SWT berfirman:

*® Ali Shariati, Man and Islam (Houston: FILING, 1981), 49. Selanjutnya Shariati mengatakan
meskipun hewan hidup secara berkelompok, akan tetapi sifat fanatisme tidak terdapat dalam
kelompok tersebut, sehingga masing-masing dari hewan tersebut tidak memiliki sifat membela
kelompoknya. Sebaliknya dalam kelompok manusia, sikap ta’asub akan melahirkan rasa manusia
yang individual, tidak pula merasakan diri sebagai “saya” yang terpisah, akan tetapi akan
merasakan esensi, masa depan, perasaan, akidah “saya”dan “anda” yang sama yang menyatu
dalam derita, nasip dan pikiran. Ibid, 51.

" Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqy, A/l-Mu’jam al-Mufahras [f Alfaz al-Qur’an al-Karim (Bayrut:
Dar al-Fikr, 1987), 137-138.
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Artinya: Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah menurunkan
kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk
perhiasan. Dan pakaian takwa. ltulah yang paling baik. Yang demikian itu
adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, Mudah-mudahan
mereka selalu ingat.(26). Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat
ditipu oleh syaitan sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapakmu
dari surga, ia menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk memperlihatkan
kepada keduanya ‘auratnya. Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya
melihat kamu dan suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka.
Sesungguhnya Kami telah menjadikan syaitan-syaitan itu pemimpin-
pem5i§npim bagi orang-orang yang tidak beriman.(27) (QS. Al-A’raf (7): 26 -
27).

Ayat ini menggambarkan bahwa saitan akan senantiasa menggoda
manusia di manapun manusia berada. Demikian pula makna ayat-ayat lain
tentang manusia dalam konteks (- ) mengisyaratkan adanya persaingan

antara manusia dengan saitan dalam mengisi kehidupan di muka bumi.

e. Manusia dalam konteks al-ins ( oY1)
Kata ( u=Y') disebut sebanyak 18 kali dalam al-Qur’an.*® Quraisy
Syihab mengatakan bahwa kata (u«Y!) adalah berakar dari kata (') yang

memiliki arti “lupa” dan dari akar kata ((«3) yang berarti “pergerakan atau

%8 Tim Penerjemah al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 224.
> Aishah ‘Abd al-Rahman, Magal f7 al-Insan, 14.
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dinamis”. Dalam konteks ini, kata (o+¥') dilawankan dengan kata (é=1') dan

(Lsidl) yang berarti “menetap”.®

Quraisy merrasionalkan pandangannya dengan melihat kenyataan
bahwa manusia sangat labil dalam segala perbuatannya. Mereka tidak pernah
menetap dalam satu kondisi, akan tetapi mereka berubah (bergerak) dari satu
keadaan ke keadaan lainnya. Dalam hakikat penciptaannya, manusia memiliki
kewajiban yang sama dengan jin, yakni sama-sama diperintah untuk

beribadah. Firman Allah SWT;

Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku.(QS. Al-Zariyat (51):56)."

Pada kenyataannya manusia mengalami pergolakan batin dalam
menjalankan kewajiban tersebut. Kadang kala ia merasa semangat, dan pada
kondisi lain ia merasa malas. Kondisi internal dan eksternal mereka
berpengaruh pada aktivitas ibadah mereka. Fluktuasi sikap ini digambarkan

sebagai perilaku orang munafig. Hal ini digambarkan dengan ayat al-Qur’an:

8 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Amanah (Jakarta: Pustaka Kartini, 1992), 19-20. baca
juga Idem, Wawasan Al-Qur’an, 280.
®L Tim Penerjemah al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 862.
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Artinya: Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah
dengan berada di tepi. Maka jika ia memperoleh kebajikan, tetaplah ia dalam
Keadaan itu, dan jika ia ditimpa oleh suatu bencana, berbaliklah ia ke
belakang (kembali kafir). Rugilah ia di dunia dan di akhirat. yang demikian
itu adalah kerugian yang nyata.(QS. Al-Hajj(22): 11).%

f.  Manusia dalam konteks ‘abd Allah (&) x—)

Kata x— dengan segala pecahannya disebut sebanyak 50 kali dalam
al-Qur’an.®® Dalam konteks ini manusia menyadari bahwa dirinya adalah
hamba Allah SWT yang senantiasa patuh dan tunduk pada perintah-Nya.
Wujud ketundukan tersebut menurut Jalaluddin ditampakkan dengan kerelaan
manusia untuk beribadah.®* Quraisy Syihab berpendapat bahwa kesediaan
manusia untuk beribadah akan tinbul apabila manusia menyadari tiga hal.
Pertama adalah kesadaran bahwa pemilik segala ssuatu termasuk diri
manusia adalah Allah SWT. Dengan kesadaran ini manusia akan berbuat
sesuai dengan kehendak pemiliknya. Kedua adalah kesadaran bahwa segala
aktivitas yang dilakukannya berada dalam pengetahuan AllahSWT, dan yang
ketiga adalah kesadaran untuk mengkaitkan segala aktivitasnya pada

keridhaan Allah SWT.®

Pandangan kedua ahli di atas adalah dua hal yang saling menguatkan.
Dalam konsep al-Qur’an, manusia dilarang keras untuk menyekutukan Allah
dalam bentuk apapun, termasuk dalam beribadah. Ibadah hanyalah mutlak

untuk-Nya, sesuai dengan firman-Nya:

® Ibid, 513.

6% «“Ma’na Kalimat “’Abd” fi al-Quran al-Karim” dalam
http://www.almaany.com/quran/19/30/3/#.VJfO4MClIsBh. (29 Desember 2014), 1.
% Jalaluddin, Teologi, 29.

% Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, 51-52.
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Artinya: Kamu tidak menyembah yang selain Allah kecuali hanya
(menyembah) nama-nama yang kamu dan nenek moyangmu membuat-
buatnya. Allah tidak menurunkan suatu keteranganpun tentang nama-nama
itu. Keputusan ini hanya kepunyaan Allah. Dia telah memerintahkan agar
kamu tidak menyembah selain Dia. Itulah agama yang lurus, tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui.(QS. Y usuf (12):40)%°

Dalam ayat lain Allah berfirman:
Dol las GLEy (55 e Ol
Artinya: Katakanlah sesungguhnya sembahyangku, ibadahku,hidupku

dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam(QS. Al-An’am
(6):162).%

Kedua ayat ini mengandung makna tuntunan bahwa dalam melakukan
aktivitas manusia harus menfokuskan peruntukannya hanya kepada Allah
SWT. Dan melepaskan tujuannya dengan dimensi kemakhlukan. Dengan
tujuan semacam ini manusia akan memiliki rasa ketergantungan yang besar

pada Tuhannya.

g. Manusia dalam konteks khalifat Allah (& i—s13)
Kata +—ads di sebut 2 kali dalam al-Qur’an, yakni dalam surah al
Bagarah ayat 30 dan surah Sad ayat 26.°® Meskipun demikian dalam konteks
(4 i—<d) manusia menempati eksistensi tertinggi dari penciptaannya.
Dengan setatusnya sebagai (& 4i—&li) manusia bertugas melestarikan

kehidupan di muka bumi. Tugas tersebut menyebabkan manusia tidak saja

% Tim Penerjemah al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 354.
67 |hi
Ibid, 216.
8 «Ayat Waradat fih Kalimat Khfifat” dalam http://www.almaany.com/quran-
b/%D8%AE%D9%84%D9%8 A%D9%81%D8%A9/ (29 Desember 2014), 1.


http://www.almaany.com/quran-b/%D8%AE%D9%84%D9%8A%D9%81%D8%A9/
http://www.almaany.com/quran-b/%D8%AE%D9%84%D9%8A%D9%81%D8%A9/

berinteraksi dengan sesamanya, akan tetapi mereka juga menjalin hubungan
dengan alam sekitar dan makhluk lainnya. Untuk melaksanakan tugasnya

tersebut manusia dibekali dengan pengetahuan. Allah SWT berfirman:
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Artinya: Ingatlah ketika tuhanmu berfirman kepada para
malaikat;”Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi”. Mereka berkata; “Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di
bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan
darah, padahal kami senantiasa bertasbih dan memuji Engkau dan
mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa
yang tidak kamu ketahui”’(30). Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-
nama (benda-benda)seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para
malaikat, lalu Ia berfirman:’Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu
jikaggkamu memang orang-orang yang benar(31).”(QS.Al-Bagarah (2):30-
31)

Dalam kaitannya dengan manajemen peserta didik, seluruh paparan di atas
merupakan landasan filosofis dalam persepektif pendidikan Islam. Suasana yang
baik dan kondusif akan mendukung pelaksanaan pembelajaran menuju hasil yang
diinginkan. Dalamayat tersebut Allah SWT mengajari Nabi Adam tentang segala
sesuatu dan Allah SWT memilih (tempat) di surga yang sebagai tempat yang

kondusif untuk mengajari Nabi Adam.”® Dengan menyadari hakikat penciptaan

* Ibid, 14.

" Menurut Imam Muhammad Mutawally al-Sha’rawy, pilihan tempat di surga tersebut
dikarenakan beberapa alasan, yaitu: 1) surga adalah tempat kenikmatan yang abadi dan tidak
terdapat perselisihan dan persaingan di sana; 2) surga steril dari segala macam gangguan, termasuk
gangguan setan; 3) surga sebagai tempat latihan (magang) yang kondusif dan tidak ada gangguan,
sebelum Adam diturunkan ke bumi; 4) surga adalah tempat kepatuhan, tidak ada penolakan
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dirinya, manusia menyadari bahwa mereka dituntut untuk menjadi makhluk yang
paling baik di antara makhluk ciptaan Allah SWT. Selain itu manusia akan
menyadari bahwa dalam kehidupan ini terdapat hubungan-hubungan antara
manusia sesama manusia dan antara manusia dengan makhluk lainnya. Demikian
juga adanya kesadaran bahwa terdapat berbagai perbedaan tugas, tanggung jawab,
karakter dan segenap perbedaan lainnya yang terdapat dalam setiap manusia.
Adanya perbedaan-perbedaan tersebut menuntut kearifan para pengambil
kebijakan untuk menciptakan suasana terbaik dalam usaha menuju kesuksesan

tujuan yang telah direncanakan, termasuk di dalamnya adalah tujuan pendidikan.

Selain itu, siswa sebagai tujuan utama dalam seluruh tata laksana kerja
manajemen peserta didik, memiliki karakter dasar yang sangat berbeda. Sesuai
dengan uraian tentang peranan manusia sebagaimana di atas, tidak jarang
ditemukan siswa yang enggan menerima bimbingan dan pengaturan meskipun
mereka mengetahui kebenaran dari bimbingan tersebut. Dalam hal ini Rasid Salim
mengatakan bahwa karakter manusia (termasuk peserta didik) dapat

diklasifikasikan ke dalam tiga kelompok, yaitu:

a. Kelompok pertama adalah manusia (peserta didik) yang mengetahui
kebenaran dan mau melaksanakannya, sehingga orang semacam ini
dimasukkan dalam kelompok cendekia, intelek, u/u al — albab, uli al — nuha,

dan rasikh (cerdas pandai). Kelompok ini tidak membutuhkan nasehat,

perintah di sana. Kepatuhan seperti itu yang dikehendaki Allah SWT ketika memerintahkan syariat
agama di muka bumi. Baca selengkapnya: Muhammad Mutawally al-Sha’rawy, Min Faid al-
Rahman (tt: Maktabah al-Shaikh al-Sha’rawy, tt), 97-99. Baca juga Muhammad Mutawally al-
Sha’rawy, Khawatir al-Qur’an (tt: Maktabah al-Shaikh al-Sha’rawy, tt), 244-247.
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sehingga dalam memberikan pelajaran bisa dengan memberikan kerangka
filosofis terhadap ilmu baru.

b. Kelompok kedua adalah peserta didik yang mengetahui kebenaran, tetapi
tidak mau melaksanakan kebenaran tersebut. Kelompok ini perlu diberi
nasehat, maw’izah hasanah, dan diberikan stimulasi pendidikan dan
pengajaran sewajarnya, sehingga ia mau melaksanakan kebaikan tersebut.
Pendekatan yang sangat cocok bagi tipe semacam ini adalah pendekatan
tawsiyah (nasehat) dan tadhkirah (tegoran).

c. Peserta didik yang mengetahui kebenaran, tapi menentangnya. Pendekatan
yang bisa diterapkan pada kelompok ini adalah jidal yakni dialog yang
bersifat ilmiyah, rasional, objektif, dan menghindari terjadinya jidal yang
emosional, sehingga orang tersebut mau kembali ke jalan yang benar.”

Kebutuhan manusia pada organisasi

Setiap individu manusia memerlukan interaksi dengan lingkungannya.
Interaksi yang dilakukan tersebut pada gilirannya membentuk sebuah hubungan
yang komunal, sehingga tercipta sebuah ekosistem yang akhirnya mewujudkan
organisasi-organisasi. Organisasi untuk selanjutnya akan membentuk suatu
pemahaman pola kehidupan yang akan dibakukan sebagai norma yang mengikat

pada anggotanya.”” Norma tersebut akan senantiasa berkelindang dengan

™ Rashid Salim, Mugaranah Bayn al — Ghazzali wa Ibn Taymiyyah (Bayrut: Dar Al-Salam,
1982), 31.

2 Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial Perspektif Klasik, Modern, Posmodern, dan
Poskolonial (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 2012), 2.
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perkembangan masyarakat tersebut.”® Oleh karena itu menurut Hani Handoko,
setiap manusia dalam perjalanan hidupnya selalu menjadi anggota dari beberapa
macam organisasi, seperti organisasi sekolah, olah raga, musik, militer, atau
organisasi usaha.”* Semua bentuk organisasi tersebut dibentuk berdasarkan
keinginan anggotanya untuk saling berhubungan antara yang satu dengan yang
lainnya. Hubunrgan-hubungan yang tejadi tersebut pada gilirannya memerlukan

pengaturan yang sistematis yang pada akhirnya disebut manajemen.

Pandangan Handoko tersebut relevan dengan uraian sebelumnya, di
mana manusia dalam hakikatnya adalah makhluk sosial. Setiap individu akan
bergantung (membutuhkan) pada keberadaan individu yang lain. Perbedaan-
perbedaan yang ada dalam diri manusia, juga kekurangan-kekurangan dan
kelemahan yang menyertainya menjadi landasan untuk saling membutuhkan.
Hubungan yang harmonis antara setiap individu akan melahirkan iklim yang
baik bagi keberlangsungan sebuah tatanan masyarakat.”” Demikian pula
hubungan yang kurang baik yang diakibatkan oleh dominasi kalangan tertentu
atas seluruh kebijakan yang terjadi di masyarakat, akan menjadi kondisi yang
tidak kondusif bagi lahirnya masyarakat yang madani’® sesuai dengan cita-cita

bersama.”’

® Michael S. Nortcott, “Pendekatan Sosiologis” dalam Aneka Pendekatan Studi Agama ed. Peter
Connolly, terj. Imam Khoiri (Yogyakarta: LKiS, 2002), 274.

T, Hani Handoko, Manajemen edisi 2 (Jakarta: BPFE, 1999), 3.

"> Peter Berger dan Thomas Luckmann, The Social Construction Of Reality: A Treatise in The
Sociology of Knowledge (New York: Doubleday, 1966), 82. Lihat juga I.B Putera Manuaba,
“Memahami Teori Konstruksi Sosial” dalam Jurnal Masyarakat Kebudayaan dan Politik
(Surabaya: Fakultas Ilmu Budaya Universitas Airlangga, 2010), 327.

® Thoha Hamim mendifinisikan masyarakat madani sebagai padanan dari civil Society.
Menurutnya makna paling komprehensip untuk menggambarkan masyarakat madani adalah suatu
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Dalam kaitannya dengan pendidikan, hubungan individu yang terjadi di
masyarakat akan membentuk sebuah lingkungan pendidikan secara makro.
Kebutuhan utama manusia secara psikologis adalah berinteraksi dengan sesama.
Interaksi tersebut bisa terjadi dalam semua sektor kebutuhan mereka, seperti
dalam hubungan biologis, edukatif dan kultural. Interaksi yang terus menerus
tersebut, menurut Sa’id, akan melahirkan sebuah kebudayaan yang pada

puncaknya akan menciptakan peradaban.’®

Dalam perspektif teori Sosiologi, hubungan tersebut dibangun dengan
sangat dinamis. Melalui hubungan itu juga manusia mengembangkan dirinya
sehingga dapat melakukan kegiatan-kegiatan yang sangat variatif.
Perkembangan itu juga dipengaruhi oleh lingkungannya, termasuk orang lain
yang dianggap berpengaruh dalam komunitasnya.”” Lingkungan sangat
mempengaruhi perkembangan manusia sebagai individu dan masyarakat.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa manusia tidak akan berkembang
sebagai manusia apabila ia terisolasi dan gagal menciptakan suatu lingkungan

yang manusiawi.

kondisi masyarakat di mana nilai-nilai kesamaan hak, kesetaraan kesejahteraan dan penghapusan
dikotomi kaum tertentu mendapat tempat yang tinggi. Istilah ini dinisbatkan pada kondisi
masyarakat Kota Madinah dimana Nabi Muhammad berhasil membangun sebuah tatanan
masyarakat yang berakhlak mulia, penuh dengan rasa persaudaraan dan menjunjung tinggi nilai-
nilai budaya Islam dan kemanusiaan. Menurut Thoha Hamim istilah masyarakat madani pertama
kali diperkenalkan oleh intelektual Anwar Ibrahim yang kemudian diteruskan oleh Nurcholis
Majid. Lihat: Thoha Hamim, “Islam dan Civil society (Masyarakat Madani): Tinjauan tentang
Prinsip Human Right, Pluralisme dan Religious Tolerance,” dalam Pendidikan Islam,
Demokratisasi danMasyarakat Madani ed. Ismail SM. et. al. (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2002),
144. Abdurrahman Mas’ud menolak penggunaan istilah masyarakat madani untuk menerjemahkan
civil society. Alasannya adalah jika yang dimaksudkan dengan masyarakat madani adalah kondisi
masyarakat yang ideal seperti yang dicontohkan oleh Nabi di Madinah, maka bagaimana dengan
kondisi nabi selama di Mekah, pantaslah hal itu disebut kurang, atau tidak ideal?. Oleh karena itu
menurut Mas’ud istilah madani terlalu mengada-ada. Dan padanan yang benar untuk civil society
adalah “masyarakat sipil” yang berarti penghapusan dikotomi antara kekuasaan militer dengan
sipil yang pada orde baru sangat kuat dirasakan oleh bangsa Indonesia. Abdurrahman Mas’ud,
“Reformasi Pendidikan Agama Menuju Masyarakat Madani” dalam Ibid, 130.

" Keterkaitan individu dengan pola hidup kelompok atau masyarakat bersifat saling
mempengaruhi dan dengan hubungan timbal balik. Lebih lengkap lihat George Ritzer, Sociology:
A Multiple Pradigm Science (tt: Allyn & Bacon, 1975), 44. 3

® Sa’id Ismail ‘Aly, Falsafat Tarbawiyyah Mu’asirah (Kuwayt: ‘ Alam al-Ma’rifah,1995), 123.

" Peter Berger dan Thomas Luckmann, The Social Construction Of Reality, 84..
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Proses pendidikan merupakan wujud dari hubungan antara individu-
individu. Hal ini dikarenakan pendidikan bisa berlangsung dalam setiap
kesempatan. Dalam hal ini Sa’id menguatkan pendapat John Dewey yang
mengatakan bahwa pendidikan timbul di tengah kebiasaan-kebiasaan yang ada
dalam masyarakat,?’ pendidikan terjadi karena adanya interaksi-interaksi antara
individu dalam masyarakat, dan pendidikan diselenggarakan untuk melestarikan

budaya yang berkembang di masyarakat.®*

Dengan anggapan dasar seperti itu, maka pada kesimpulan pendapatnya
Sa’id mengatakan bahwa setiap individu akan menyesuaikan diri dengan
lingkungannya. Perbedaan-perbedaan yang ada di antara mereka akan
dinetralisir dengan rasa saling membutuhkan.?? Manusia yang berusia muda
akan membutuhkan bimbingan yang tua, juga yang perekonomiannya lemah
akan menjadi pekerja atau meminjam modal pada orang yang perekonomiannya
kuat. Proses semacam ini akan menjadi pendidikan yang sebenar-benarnya bagi
seluruh anggota masyarakat dan generasi sesudahnya. Oleh karena itu, menurut

Sa’id masyarakat adalah laboratorium alami bagi pendidikan dan sekolah adalah

8 Dalam pengertian Robert sebagaimana dikutip oleh Noor Syam masyarakat adalah The term
commonity refers to a group of people living together in a region where common ways of thinking
and acting make the inhabitants somewhat aware of them selves as a group (istilah masyarakat
dapat diartikan sebagai suatu kelompok yang hidup bersama di suatu wilayah dengan tata cara
berfikir dari bertindak yang relative sama yang membuat warga masyarakat itu menyadari diri
mereka sebagai satu kesatuan). Lihat: Muhammad Noor Syam, Filsafat Pendidikan dan Dasar
Filsafat Pendidikan Pancasila (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), 184.

8 Sa’id Ismail ‘Aly, Falsafat Tarbawiyyah, 121.

82 pada makna seperti ini perbedaan struktur dan peran yang ada dalam sebuah komunitas
masyarakat, tidak dijadikan sebagai pemicu perpecahan, akan tetapi justru hal itu dijadikan sebagai
media pemersatu yang akan membuat harmoni dalam kehidupan masyarakat. Lihat Judistira K.
Garna, Teori-Teori Perubahan Sosial (Bandung: Program Pascasarjana Universitas Padjajaran,
1992), 57.
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miniatur kehidupan masyarakat.®> Pada bagian lain, Sa’id mengatakan bahwa
masyarakat melahirkan dan menciptakan pendidikan dengan segala aspeknya,

bukan sebaliknya.®*.

Pada satu sisi pendapat Sa’id bisa diterima secara rasional, akan tetapi
jika ditelaah lebih lanjut, maka pendidikan akan dikelola sesuai kecenderungan
yang ada pada masyarakat. Pandangan semacam ini menyababkan ambiguitas
dan kontraproduktif bila kenyatannya kondisi yang ada di masyarakat tertentu
tidak mencerminkan tujuan yang diinginkan oleh pendidikan. Satu contoh,
kondisi masyarakat mencerminkan kebudayaan yang tidak menampakkan nilai
etika dan moral sosial yang baik, sedangkan tujuan pendidikan adalah
memberikan pencerahan pada peserta didik baik dalam ranah kognisi, afeksi,
dan psikomotor agar peserta didik menyadari hakikat penciptaan dirinya. Dalam
perspektif pendidikan Islam tujuan utama pandidikan adalah menanamkan rasa
pengabdian (ibadah) kepada Allah SWT dengan mempercantik prilaku sesuai

dengan kehendak-Nya.

Di sisi lain pandangan Sa’id dapat ditemukan kelemahannya jika
diterapkan dalam konsep pendidikan Islam. Dalam konsep pendidikan Islam
manusia dibekali dengan berbagai potensi yang diharapkan dapat menjadi sarana
untuk menjalani kehidupan sesuai dengan kehendak-Nya. Dari pernyataan ini
dapat diartikan bahwa setiap individu dapat menciptakan lingkungan dan

mewarnai kehidupan masyarakat. Kesadaran masing-masing individu tersebut

& |bid., 126.
& |bid., 193.
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akan menciptakan kesatuan tujuan untuk menciptakan masyarakat yang

berperadaban.

Keanggotaan masyarakat tidak saja mengikat pada orang dewasa. Akan
tetapi anak-anak dan remaja juga termasuk di dalamnya. Seluruh proses interaksi
yang terjadi dalam masyarakat akan membekas pada pikiran anak-anak. Bahkan
medan interaksi yang dialami oleh anak bisa saja lebih luas dibandingkan
dengan medan interaksi orang tua. Hal ini dikarenakan anak tidak saja berada
dalam lingkungan keluarga, melainkan mereka juga memiliki lingkungan
bermain, sekolah dan lingkungan di mana orang tua mereka mengajak mereka
bergabung di dalamnya. Kenyataan ini menyababkan anak berinteraksi dengan
banyak sekali kemungkinan situasi yang berbeda. Banyaknya kemungkinan-
kemungkinan tersebut menyebabkan anak memerlukan bimbingan untuk
dijadikan pedoman. Demikian pula mereka memerlukan lingkungan yang baik
dan mendukung bagi kesuksesan belajar mereka. Untuk mendukung hal ini
pengelola pendidikan, orang tua dan masyarakat harus menyediakan media
pendidikan yang baik untuk mengarahkan anak-anak pada proses pendidikan
yang baik. media pendidikan yang baik akan diperoleh jika pendidikan tersebut

dikelola dengan manajemen yang baik pula.

Noor Syam mengatakan bahwa pada usia awal, manusia (anak dan
remaja) belum menemukan jati dirinya. Oleh karena itu ia berusaha untuk
membentuk komunitas atau kelompok yang beranggotakan orang-orang (anak-
anak) yang mereka anggap memiliki kesamaan dengan mereka. Kelompok

tersebut akhirnya menjadi sebuah kekuatan yang cenderung melakukan aktifitas
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sesuai dengan kesenangan kelompok tersebut. Dalam kenyataan di masyarakat
kelompok anak muda tersebut kadang justru lebih solid dari organisasi kaum

tua.®®

Apa yang diamati oleh Noor Syam tidak berlebihan. Dalam kenyataan
dewasa ini perkumpulan anak muda lebih intens dibandingkan perkumpulan
orang tua. Akan tetapi sesuatu yang perlu diperhatikan adalah aktifitas yang
dilakukan oleh mereka kadang cenderung berupa hal yang bertentangan dengan
norma agama dan etika sosial. Gejala semacam ini akan terus menguat tanpa

adanya upaya dari pemerhati sosial termasuk pendidikan untuk meluruskannya.®

Banyaknya populasi penduduk dari kalangan remaja, dan rendahnya
tingkat pendidikan mereka, serta banyaknya pengangguran membuat
perkumpulan semacam itu relatif subur berkembang. Tidak jarang perbuatan
mereka meresahkan masyarakat dan kaum tua. Kalau diamati lebih jauh, faktor-
faktor timbulnya perkumpulan semacam itu, maka akan ditemukan muaranya
pada masalah pendidikan. Masalah pendidikan tidak saja berkaitan dengan mutu
pelajaran dan sistem pembelajarannya, akan tetapi tidak kalah pentingnya adalah
masalah pengaturan aktifitas mereka baik di dalam maupun di luar sekolah, baik
yang berkenaan dengan pelajaran secara langsung maupun kegiatan dan materi
pendukungnya, yang akan berpengaruh pada perilaku mereka pada masa purna

studi.

8 Noor Syam, Filsafat Pendidikan, 189.
8 Muhammad Idris Jauhari, Generasi Robbi Rodliyya, 117.
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Meskipun demikian, pada sisi lain tidak semua perkumpulan anak muda
mengarah pada aktifitas negatif, banyak juga dijumpai organisasi-organisasi
remaja yang bernuansa positif. Pada bagian ini tugas manajemen peserta didik
adalah membina dan meningkatkan kreatifitas dan efektifitas kegiatan-kegiatan
tersebut. Kegiatan positif tersebut diarahkan untuk melahirkan output pendidikan

yang dapat membawa masyarakat menuju “pencerahan” yang sebenar-benarnya.
Urgensi bimbingan dalam pengembangan potensi manusia

Dalam mengembangkan seluruh potensi yang ada pada dirinya, manusia
membutuhkan bimbingan dan arahan agar mencapai sasaran yang optimal.
Sebagaimana dikemukakan oleh Jalaluddin, potensi manusia yang perlu

dikembangkan dan membutuhkan bimbingan adalah sebagai berikut:®

a. Hidayat al-ghariziyyah (potensi naluri)

Pada potensi ini perkembangan menitikberatkan pada perkembangan
biologis yang mencakup kebutuhan untuk bertahan hidup, bertempat tinggal, dan
melestarikan keturunan. Potensi ini tidak saja diberikan kepada manusia, akan

tetapi semua makhluk ciptaan-Nya juga dibekali dengan potensi ini.

Teori Jalaluddin ini, mengantarkan pada pentingnya bimbingan bagi
manusia dalam memenuhi kebutuhannya. Bimbingan tersebut seperti aturan-
aturan tertentu yang mengatur pemenuhan kebutuhan makan dan minum,

kebutuhan tempat tinggal dan kebutuhan biologis (seksual). Semua aturan

8 Jalaluddin, Teologi Pendidikan, 34.
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(syariat) ditujukan untuk kebaikan tatanan sosial masyarakat (/i maslahat al-

ummah).

b. Hidayat al-hissiyah (potensi inderawi)

Potensi ini erat kaitannya dengan kebutuhan manusia untuk mengenal
sesuatu di luar dirinya. Potensi ini meliputi kemampuan untuk melihat,
mendengar, merasa, dan mencium. Potensi ini telah ada sejak awal kelahiran
manusia (post natal). Sebagaimana potensi sebelumnya, potensi ini juga

diberikan kepada semua makhluk hudup selain manusia.

Untuk membimbing pengembangan potensi ini, pendekatan agama dan
norma etika sosial memegang peranan penting, karena karakter anak akan
terbentuk melalui sarana potensi ini. Maka untuk itu bimbingan harus dilakukan
sejak usia dini, dan yang paling bertanggung jawab dalam hal ini adalah

lingkungan keluarga.

C. Hidayat al-‘aqliyyah (potensi akal)

Berbeda dengan dua potensi sebelumnya, potensi akal hanya diberikan
kepada manusia. Dengan potensi ini manusia dapat mencerna, menelaah,
mempertimbangkan, dan mengambil keputusan. Potensi ini akan berkembang

sesuai dengan kematangan usia anak manusia.

Dalam perkembangannya, potensi ini memerlukan bimbingan agar
mencapai hasil yang sempurna. Sasaran perkembangan potensi ini mencapai
ketiga ranah psikologi, yaitu kognisi (daya intelektual), afeksi (kecakapan

emosional), dan psikomotor (keterampilan bertindak dan beraksi).
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d. Hidayat al-diniyyah (potensi keagamaan)

Potensi ini berupa dorongan untuk mencari sesuatu di luar diri manusia
yang dianggap dapat memberikan kekuatan, perlindungan, keamanan, dan
tempat mengadu. Potensi ini adalah fitrah manusia yang tumbuh dikarenakan
kesadaran manusia terhadap keterbatasan dirinya dalam menjalani kehidupan.
Rasa gelisah, malu, takut, khawatir, dan sebagainya menyebabkan manusia

membutuhkan sesuatu (tuhan) yang dapat menetralisir semua rasa tersebut.

Dalam psikologi Islam, pandangan ini didasarkan pada pemahaman

terhadap ayat al-Qur’an:
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Artinya: maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah),
(tetaplah di atas) fitrah Allah yang telah mencipatakan manusia menurut fitrah
itu. Tidah ada perubahan dalam fitrah Allah. (itulah) agama yang lurus, tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui.(QS. Al-Rum(30):30).%

Ayat ini menunjukkan bahwa semua manusia terlahir dalam keadaan
fitrah, yang bersih dari pengaruh apapun. Karena susunan kalamnya menurut
Ibnu Kathir termasuk kalam khabar, maka khitab ini berlaku pada semua
manusia,®® baik yang dilatar belakangi dengan keluarga muslim, maupun yang

dilatarbelakangi keluarga yang tidak beriman kepada Allah SWT.

% Tim Penerjemah al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 645.
8 Imam al-Din Ibn Kathir, 7afSir al-Qur’an al-‘Azim, vol. 1 (Bayrut: Dar al-Fikr, 1970), 358.
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Dorongan keagamaan tersebut telah diciptakan sejak manusia berada
dalam alam ruh (prenatal), sesuai dengan persaksian manusia dengan Tuhannya

untuk mengakui Allah sebagai Tuhan alam semesta.*°

Dalam perkembangannya, potensi ini mengikuti lingkungan yang paling
dominan mempengaruhinya. Dalam hal ini lingkungan yang paling dominan
adalah lingkungan keluarga. Keluarga sangat berpengaruh pada pilihan-pilihan
anak untuk memenuhi dorongan pencarian Tuhan. Hal ini sesuai dengan sabda

Nabi:

OB 14 & 38300 (ol 02 AR IME i Al il i G A 3V g il gl B3 U0 gl L
S 4l 5 asliad 5l asto 56l 81586 bl e 3155 95050 08 Al alle 81 i 20 06
Ve e s e el 58 2

Artinya: Nabi bersabda;”setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan
fitrah,maka orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani atau Majusi,

sebagaimana anak binatang yang mengikuti kebiasaan induknya.”(HR. Bukhariy
dari Abu Hurayrah)®

Dari hadits ini dapat ditarik sebuah pemahaman bahwa keluarga sebagai
lingkungan utama bagi anak, berpengaruh dalam pembentukan dan
perkembangan kepribadian anak. Dalam sebuah lembaga pendidikan,
lingkungan sekolah menggantikan lingkungan keluarga, dan administrator

sekolah berperan sebagai pengganti orang tua di rumah. Dengan demikian

% al-Qur’an, 7:172.
% al-Bukhary, Sahih Bukhary: Kitab al-Janais. No.CD Hadist 1296.
% Terjemah versi penulis.
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bimbingan yang diberikan administrator sekolah tidak kalah pentingnya dengan

bimbingan yang diberikan orang tua di rumah.

Bimbingan dalam pengertian beberapa ahli, di antarnya adalah Ketut
Sukardi, adalah bantuan yang diberikan kepada individu (seseorang) atau
kelompok (sekelompok orang) agar mereka itu dapat mandiri, melalui berbagai
bahan (materi), interaksi, nasihat, gagasan, alat dan asuhan yang didasarkan
pada norma-norma yang berlaku.®*Sementara menurut Djumhur dengan
mengutip pendapat Crow, bimbingan (guidance) adalah bantuan yang diberikan
oleh seseorang baik pria maupun wanita, yang memiliki pribadi yang baik dan
pendidikan yang memadai, kepada seseorang individu dari setiap usia untuk
menolongnya  mengemudikan kegiatan-kegiatan hidupnya  sendiri,
mengembangkan arah pandangannya sendiri, membuat pilihannya sendiri dan

memikul bebannya sendiri.**

Dari kedua difinisi tersebut dapat dikatakan bahwa bimbingan memiliki
beberapa unsur yang terdiri dari, subyek (pembimbing), obyek (individu atau
kelompok yang dibimbing), tujuan, proses, materi bimbingan, alat bimbingan,

dan norma.

Dari beberapa unsur tersebut, penulis yang dalam hal ini adalah peneliti

menekankan pada apa sebenarnya yang menjadi tujuan bimbingan tersebut.

% Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah untuk Memperoleh Angka
Kredit (Jakarta: Renika Cipta, 1993), 3.

%1, Djumhur, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Guidance and Counseling), (Bandung:
Pustaka llmu, 1975), 25.
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Beberapa ahli dalam hal ini, di antaranya Prayitno,*> mengatakan bahwa fungsi

dan tujuan bimbingan adalah:

a. Fungsi pemahaman. Dalam fungsi ini bimbingan mempunyai tujuan adanya
pemahaman tentang (1) peserta didik, baik oleh peserta didik itu sendiri,
orang tua, guru pada umumnya, guru kelas dan guru pembimbing. (2)
pemahaman tentang lingkungan peserta didik terutama lingkungan keluarga,
sekolah dan masyarakat, baik oleh peserta didik itu sendiri, guru, guru kelas
dan pembimbing. (3) pemahaman tentang lingkungan yang lebih luas yang
meliputi lingkungan Kkerja, pendidikan lanjutan, dan informasi lainnya.

b. Fungsi pencegahan. Pada fungsi ini bimbingan bertujuan untuk mencegah
perserta didik agar tidak melakukan sesuatu yang dapat mengganggu,
menggagalkan dan merusak proses belajarnya.

c. Fungsi pengentasan. Fungsi ini bertujuan untuk memberikan solusi bagi
peserta didik yang telah terlanjur melakukan sesuatu yang dianggap akan
menyebabkan kegagalan belajarnya.

d. Fungsi pemeliharaan dan pengembangan. Bimbingan dalam hal ini
bertujuan untuk mengembangkan berbagai potensi positif yang ada dalam
diri siswa untuk mencapai hasil yang optimal.

Dari beberapa tujuan yang dikemukakan Prayitno tersebut, dapat
dirumuskan tujuan umum dari bimbingan, yaitu mengangkat kesadaran peserta
didik tentang diri, lingkungan, potensi diri dan masa depannya. Dengan

kesadaran tersebut ia akan selalu mengarahkan seluruh aktifitasnya untuk

% Prayitno, Panduan Kegiatan Pengawasan Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2001), 68-69.
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mencapai keberhasilan belajar yang pada gilirannya adalah keberhasilannya

dalam segala sesuatu di masa yang akan datang.
C. Tujuan Manajemen Peserta Didik

Secara umum tujuan manajemen peserta didik adalah mengatur berbagai
masalah dan kegiatan dalam bidang peserta didik, agar kegiatan pembelajaran di
sekolah dapat berjalan dengan lancar, tertib, dan teratur serta dapat mencapai
tujuan yang ditargetkan sekolah.”® Seorang manajer sekolah (kepala sekolah)
memiliki tugas utama “menjalankan” tugasnya. la dengan dibantu administrator
sekolah yang lain berusaha agar segala sesuatu yang berkenaan dengan
pendidikan berjalan dengan lancar, siswa belajar tepat waktu, tujuan pendidikan

tercapai, hubungan dengan masyarakat baik dan sebagainya.”’

Tugas yang dimiliki kepala sekolah tersebut tentu saja tidak harus
dilaksanakan sendiri. Akan tetapi kepala sekolah membagi pekerjaannya kepada
para wakil dan pembantunya. Masing-masing bidang garapan diberikan kepada
sumber daya manusia yang dimilikinya sesuai dengan keahlian yang mereka
miliki. Dalam hal ini, dapat dicontohkan urusan yang berkenaan dengan
kurikulum diberikan kepada seseorang yang memang berkompeten di bidang
kurikulum dan pengajaran, demikian pula urusan peserta didik harus ditangani
seseorang (wakil kepala sekolah) yang mengerti tentang urusan peserta didik
misalnya kapasitas daya tampung siswa di lembaga pendidikan tersebut, masalah

pembinaan kegiatan siswa, administrasi peserta didik dan semacamnya.

% Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, 46.
% Daryanto, Administrasi Pendidikan (Jakarta: Renika Cipta,1998),181.
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Selain itu, manajemen peserta didik menurut Burhanuddin bertujuan
memberikan pengertian kepada seluruh civitas pendidikan yang terdiri dari siswa,
guru dan karyawan terhadap hak dan kewajiban masing-masing.”® Oleh karena
adanya pemahaman terhadap hak dan kewajiban tersebut maka administrator
pendidikan harus menyediakan kebutuhan-kebutuhan yang berkaitan dengan
pelaksanaan kegiatan manajemen peserta didik seperti lembaran presensi untuk
mengetahui kehadiran siswa, tabel kegiatan siswa untuk memantau kegiatan

siswa, buku kasus untuk memantau kedisiplinan siswa dan sebagainya.

Manajemen peserta didik dijalankan di bawah kordinasi pembantu kepala
sekolah bidang peserta didik. Akan tetapi pertanggungjawabannya tidak saja
kepada kepala sekolah sebagai pemimpin umum dalam satuan pendidikan, namun
juga diberikan kepada orangtua siswa, dan masyarakat secara umum. Oleh karena
itu segala sesuatu yang berkenaan dengan peserta didik yang diatur dalam
manajemen peserta didik diarahkan untuk menempatkan segala permasalahan
secara proporsional dan profesional untuk dapat dipertanggungjawabkan dengan
baik. Wujud dari pertanggungjawaban tersebut adalah berupa laporan berkala
tentang perkembangan siswa baik kepada kepala sekolah, orangtua siswa,
masyarakat umum, maupun pada instansi terkait yaitu Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, Kementerian Agama, dan penyelenggara pendidikan lainnya

seperti yayasan dan oraganisasi sosial lainnya.

% Burhanuddin, Analisis Administrasi, 58.
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D. Fungsi Manajemen Peserta Didik dalam Pendidikan

Sebelum berbicara tentang fungsi manajemen peserta didik secara
khusus, peneliti terlebih dahulu akan menjelaskan fungsi manajemen secara
umum. Dalam hal ini Fremont mengatakan bahwa manajemen secara aplikatif

dapat berfungsi sebagai berikut:*°

1. Mengkordinir sumber daya manusia, material, dan keuangan kearah
tercapainya sasaran organisasi secara efektif dan efesien.

2. Menghubungkan organisasi dengan lingkungan luar dan menanggapi
kebutuhan masyarakat.

3. Mengembangkan iklim organisasi di mana orang dapat mengejar
sasaran perseorangan (individu) dan sasaran bersama (kolektif).

4. Melaksanakan fungsi-fungsi tertentu yang dapat ditetapkan seperti
menentukan sasaran, merencanakan, memberdayakan sumber daya
manusia, mengorganisir, melaksanakan dan mengawasi.'®

5. Menciptakan fasilitas hubungan antar pribadi, informasi, dan

memutuskan permasalahan yang timbul antar mereka. Fungsi

% Fremont E. Kast dan Jamest E. Rosenzweig, Organization and Management: A Systems
Approach (McGraw-Hill Book Company, 1970), 7.

190 Beberapa tokoh manajemen mengatakan bahwa fungsi manajemen terdiri dari : (1) Planning
yaitu menentukan tujuan-tujuan yang hendak dicapai selama suatu masa yang akan datang dan apa
yang harus diperbuat agar dapat mencapai tujuan tersebut. (2) Organizing, yaitu mengelompokkan
dan menentukan berbagai kegiatan penting dan memberikan kekuasaan untuk melaksanakan
kegiatan-kegiatan itu. (3) Staffing, yaitu menentukan keperluan-keperluan sumber daya manusia,
pengerahan, penyaringan, latihan dan pengembangan tenaga kerja. (4) Controlling, yaitu
mengukur peleksanaan dengan tujuan-tujuan, menganalisis sebab-sebab penghambat, dan
mengambil tindakan-tindakan korektif yang diperlukan. G.R. Terry, Office Management and
Control (Michigan:, R. D. Irwin, 1958), 10-11.
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manajemen tersebut dapat ditemukan dalam semua bentuk
organisasi*yang termasuk di dalamnya organisasi pendidikan,
meskipun fungsi manajemen pendidikan memiliki cakupan yang lebih
spesifik.

Dengan memahami fungsi manajemen secara umum, maka akan terlihat
bahwa manajemen tidak saja hanya mengatur hal-hal yang berkenaan dengan
urusan intern organisasi, akan tetapi urusan ekstern juga menjadi medan kerja
manajemen. Teori ini tepat mengingat stakeholders (pihak-pihak yang terkait)
sebuah organisasi tidak saja anggota yang ada dalam organisasi tersebut. Akan
tetapi seluruh pihak yang terkait di luar organisasi menjadi bagian yang tidak
tampak dalam kegiatan organisasi tersebut. Lembaga pendidikan mempunyai
stakeholders tidak hanya siswa dan guru saja. Akan tetapi orangtua murid,
msyarakat adalah stakeholders yang harus diperhatikan kepentingan-
kepentingannya. Oleh karena itu manajemen berfungsi untuk menghubungkan

kepentingan-kepentingan yang terdapat pada masing-masing stakeholders.

Fungsi manajemen peserta didik lebih luas dibandingkan dengan tujuan
manajemen peserta didik. Fungsi manajemen peserta didik dapat diuraikan

sebagai berikut:

1. Sebagai pertimbangan dalam menentukan kebijakan'® yang berkenaan
dengan peserta didik seperti: a). Pengaturan penerimaan siswa baru

berdasarkan analisis daya tampung, kriteria siswa yang dapat diterima dan

101 josep L. Massie, Essentials of Management, 2nd edition (New Jersey: Prentice-Hall, 1971), 23.
102 H
Ibid, 7.
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prosedur penerimaan siswa baru, b). Melaksanakan program bimbingan dan
penyuluhan, c). Pemberian bimbingan kepada siswa dalam pemilihan
program studi, d). Penglompokan siswa berdasarkan analisis yang ada di
antara mereka, baik perbedaan intelegensi, tingkat pendidikan (kelas), jenis
kelamin, dan sebagainya, €). Pengaturan kegiatan ekstrakurikuler berdasarkan
analisis minat dan bakat siswa, f). Pengaturan kegiatan organisasi siswa, g).
Pengaturan mutasi siswa, h). Penyelesaian terhadap permasalahan disiplin
siswa, i). Pemberian layanan individu berdasarkan analisis kebutuhan.
Administrator sekolah bidang peserta didik akan bekerja secara mudah
dengan memperhatikan hasil analisis terhadap permasalahan-permasalahan
yang berkenaan dengan peserta didik sebagai bidangnya. Kesalahan dalam
mengambil kebijakan akan dapat ditekan sekecil mungkin dengan
memperhatikan analisis tersebut.

2. Beberapa cakupan manajemen peserta didik seperti pengaturan jam belejar di
luar kelas, kegiatan ekstra kurikuler dan bimbingan dan penyuluhan (BP)
berfungsi sebagai pengembangan hidden curriculum®®  (kurilkulum
tersembunyi).

Lembaga pendidikan merupakan wahana untuk mengembangkan potensi

peserta didik secara optimal. Oleh karena itu bahan (materi) ajar harus

198 Hidden curriculum merupakan kurikulum pendidikan yang tersembunyi dan tidak terjabarkan
sebagaimana kurikulum inti (core curriculum), akan tetapi hidden curriculum membantu
tercapainya target core curriculum dengan menitik beratkan pada kegiatan-kegiatan yang sifatnya
pendalaman dan pemahaman terhadap kandungan core curriculum. Kegiatan ekstra kurikuler dan
bimbingan terhadap siswa diangga sebagai hidden curriculum karena merupakan kegiatan yang
tidak termasuk dalam core curriculum namun eksistensinya membantu pelaksanaan tujuan core
curriculum. Jeanne H. Ballantine, The Sosiologhy Of Education: A systematic (New Jersey:
Prentice Hall, tt), 182.
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meliputi seluruh aspek pengembangan peserta didik baik dalam ranah
kognisi, afeksi dan psikomotor. Untuk memenuhi hal tersebut maka
kurikulum tidak saja berupa serentetan materi ajar yang ditawarkan dalam
jangka tertentu. Akan tetapi lebih dari itu kurikulum juga berupa muatan-
muatan pengalaman dan latihan peserta didik di luar jam pelajaran yang telah
ditetapkan. Bagian ini disebut hidden curriculum yang dapat dicontohkan
seperti pembiasaan siswa untuk peduli terhadap lingkungan, penanaman rasa
solidaritas antar mereka, pengaplikasian ajaran agama kehidupan sekolah dan
sebagainya.'®*

Pembinaan hidden curriculum akhir-akhir ini banyak dilakukan lembaga
pendidikan di Indonesia. Fenomena fullday school (sekolah sepanjang hari)
yang tidak saja mempelajari materi pelajaran yang sudah lazim dilaksanakan
lembaga pendidikan pada umumnya. Akan tetapi lembaga pendidikan yang
menerapkan sistem fullday school juga menekankan pada pembinaan
keterampilan dan kegiatan-kegiatan yang mengacu pada mengembangkan
afeksi dan psikomotor mereka.

3. Membantu Kkinerja satuan lembaga pendidikan berdasarkan pembagian
gugusan masalah (substantive problems) manajemen pendidikan yang
meliputi bidang pengajaran (kurikukum), peserta didik, personalia
(kepegawaian), keuangan, peralatan pengajaran (sarana pra sarana) dan
hubungan lembaga pendidikan dengan masyarakat. Masing-masing bidang

memiliki cakupan kerja yang berbeda. Dengan mengetahui cakupan

10% 1hid 186.
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manajemen peserta didik, administrator sekolah akan bekerja secara
proporsional dan profesional. Modal kerja seperti ini akan membantu
lembaga yang bersangkutan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Demikian
pula stake holders (murid, guru dan masyarakat umum) akan puas karena

mendapatkan pelayanan yang baik dari pengelola pendidikan (administrator).

Prinsip-Prinsip Manajemen Peserta Didik

Dalam kinerja administrasi dan manajemen peserta didik, peserta didik

(siswa) didudukkan sebagai aspek paling utama. Kebijakan-kebijakan yang akan

diambil dan diterapkan administrator sekolah harus mempertimbangkan kondisi

siswa secara keseluruhan. Oleh karena itu ada sejumlah manajemen peserta didik.

Prinsip-prinsip tersebut antara lain adala

1.

h :105

Siswa harus dipandang sebagai subyek belajar bukan sebagai obyek. Dengan
pandangan seperti ini, maka siswa harus dijadikan pertimbangan pertama dan
utama seperti dalam perencanaan dan pengambilan keputusan yang terkait
dengan kegiatan mereka. Pengalaman siswa di luar kelas akan mempengaruhi
pola tingkah lakunya dalam sebuah lembaga pendidikan. Kebiasaan ini akan
membawa siswa untuk melakukan sesuatu sesuai dengan keinginan mereka
yang didasarkan pada pengalaman-pengalaman tersebut.'®

Apa yang diutarakan Barbara tidak berbeda jauh dengan apa yang terjadi

lembaga pendidikan di Indonesia. Pada kenyataan kegiatan siswa di luar jam

pelajaran lebih banyak dibandingkan dengan kegiatan mereka dalam jam

195 pepdiknas, Panduan Manajemen Sekolah (tt, tp, 2000), 87.
106 Barbara Gross Davis, Tools For Teaching (San Francisco: Jossey Publisher, 1993), 179.
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pelajaran. Lingkungan keluarga dan masyarakat akan sangat berpengaruh
dalam membentuk kepribadian mereka. Oleh karena itu administrator
pendidikan dituntut untuk mengadakan pembinaan terhadap kegiatan mereka
di luar jam sekolah agar aktivitas-aktivitas tersebut sinergi dengan tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan, sehingga kegiatan-kegiatan tersebut dapat

menjadi kontribusi bagi keberhasilan pendidikan mereka.

2. Kondisi siswa sangat beragam. Keberagaman kondisi tersebut tampak dalam
beberapa hal seperti kondisi fisik, kemampuan intelektual, kemampuan
berinteraksi sosial, kemampuan ekonomi keluarga, kecenderungan minat,
bakat dasar dan suku bangsa serta agama dan kepercayaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa. Beberapa anak akan cenderung berkelompok dan melakukan
kegiatan bersama dengan anak lain yang memiliki kesamaan dengan dirinya,
baik kesamaan fisik, mental, minat dan kesenangan.*®’

Suharsimi mengidentifikasi perbedaan yang ada pada peserta didik ke dalam

beberapa kelompok berdasarkan aspek yang mempengaruhinya. Aspek-aspek

tersebut adalah:

a. Perbedaan aspek biologis. Dalam aspek ini peserta didik dibedakan
berdasarkan kondisi fisik seperti besar dan kecil, tinggi dan pendek, warna
kulit, rentan tubuh (daya tahan), perkembangan motorik, dan sebagainya.

Perbedaan aspek biologis juga menyangkut kesehatan mata dan telinga,

197 jeanne H. Ballantine, The Sosiologhy Of Education,198.
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kondisi tangan dan kaki siswa yang semuanya berhubungan langsung

dengan penerimaan materi pelajaran.’®®

Dengan memperhatikan perbedaan aspek biologis tersebut, menurut

peneliti administrator pendidikan harus melakukan pertimbangan-

pertimbangan tertentu dalam melakukan beberapa hal seperti:

1) Waktu pendirian gedung sekolah yang meliputi letak geografis, desain
bangunan, dan denah ruang serta bentuk mobilier kela

2) Waktu mengatur jadwal kegiatan yang memperhatikan siswa yang tidak
tahan lapar, mudah mengantuk, banyak gerak dan semacamnya.

3) Pada waktu mengatur tempat duduk siswa yang mempertimbangkan
tinggi pendeknya tubuh siswa, sehingga yang pendek disuruh duduk di
depan dan yang tinggi di belakang, dan semacamnya

4) Pada mengatur pengelompakan siswa yang memperhatikan kekuatan
fisik dan kecepatan bergerak dalam contoh kasus pengelompokan untuk
pelajaran kesehatan dan keterampilan psikomotorik.

b. Perbedaan aspek intelektual. Perbedaan pada aspek ini meliputi
kemampuan untuk bekerja dengan bilangan, menggunakan bahasa dengan,
menangkap sesuatu yang baru, mengingat simbol dan lambang pelajaran,

memahami hubungan, dan kemampuan untuk berfantasi.

198 Syharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi (Jakarta: Rineka Cipta, 1993),
92. Baca juga: Muchlis Sholihin, Psikologi Belajar: Aplikasi Teori-Teori Belajar dalam Proses
Pembelajaran (Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan Kalaijaga, 2012), 20. Bandingkan juga
dengan Kartini Kartono, Psikologi Anak: Psikologi Perkembangan (Bandung: Mandar Maju,
1995), 44.

1% Ipid., 97.
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Berdasarkan perbedaan yang ada dalam aspek intelektual, administrator
sekolah harus melakukan pertimbangan tertentu seperti dalam;
1) Memilih guru pelajaran yang sesuai dengan kondisi tertentu peserta
didik
2) Merancang kegiatan ekstra kurikuler
3) Merancang kegiatan belajar di luar jam pelajaran resmi
4) Menentukan guru pembina organisasi kegiatan siswa
c. Perbedaan aspek psikologis. Perbedaan dalam aspek ini meliputi
perbedaan minat, perhatian atau ketertarikan siswa, dan kemandirian
siswa.'’® Perbedaan aspek psikologis tersebut menuntut administrator
pendidikan untuk;
1) Memilih bahan pelajaran yang menarik
2) Memilih alat peraga pelajaran yang menarik
3) Memilih keadaan atau situasi yang menarik
4) Menentukan guru pengajar yang menarik
5) Melatih siswa untuk mandiri dalam mengatur hal-hal yang berkenaan
dengan kebutuhan mereka seperti kebersihan kelas, kerapian,
keamanan, dan keindahan lingkungan.
Dengan memperhatikan beberapa perbedaan yang terdapat pada masing-
masing individu siswa tersebut, maka administrator pendidikan harus
menyediakan wahana yang beragam, sehingga setiap individu dapat berkembang

dengan optimal sesuai dengan potensi dirinya. Dengan demikian siswa akan

10 1hid., 103.



87

termotivasi belajar apabila mereka menyenangi apa yang dipelajari.’'' Kondisi
semacam ini mewajibkan administrator sekolah (dalam hal ini adalah guru
pengajar) untuk memilih metode pembelajaran yang tepat agar disukai oleh siswa,
sehingga pelajaran apapun yang diberikan akan mudah diterima dengan senang
hati. Di samping itu pengembangan potensi siswa tidak hanya menyangkut ranah
kognitif, akan tetapi juga ranah afektif dan psikomotorik. Selanjutnya interaksi
yang dilakukan oleh peserta didik dengan lingkungannya, lebih menggunakan
kemampuan afeksi dan psikomotorik dibandingkan dengan kemampuan
kognisinya. Dengan mempertimbangkan hal ini maka administrator sekolah
dituntut untuk memperhatikan pengembangan kedua ranah tersebut sebagai bekal
bagi kehidupan mereka di tengah masyrakat. Dalam bahasa yang simpel, fungsi
manajemen peserta didik adalah memberikan wadah pada keanekaragaman
karakter, potensi dan latar belakang peserta didik dalam satu pengelolaan yang
memberikan kesempatan bagi mereka untuk menyalurkan minat dan bakat sesuai

potensinya masing-masing.**?

F. Proses Manajemen Peserta Didik

Proses pelaksanaan menajemen peserta didik tidak terlepas dari proses
manajemen pendidikan secara umum. Proses tersebut meliputi: perencanaan
(planning), pengorganisasian (organizing), penempatan atau pengerahan staf
(staffing atau actuating) dan pengawasan (controlling). Berikut ini akan dijelaskan

secara singkat dari bagian-bagian proses tersebut:

111 pid., 104. Baca juga Ali Imron, Manajemen Peserta Didik, 13.

2GR Terry dan L.W. Rue, Office Management and Control, 10-11.
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1. Perencanaan (Planning)

Gorton mengatakan bahwa pengelola sekolah dalam menjalankan manajemen
pendidikan harus melakukan perencanaan-perencanaan, termasuk dalam
mengelola peserta didik. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam perencanaan

adalah sebagai berikut:**?

a. Mengidentifikasi kebutuhan pengembangan fisik pendidikan untuk
memenuhi kebutuhan seluruh komonitas pendidikan yang ada terutama
peserta didik. Jika dikaitkan dengan manajemen peserta didik, maka
pandangan Gorton akan mengarah kegiatan menganalisis daya tampung
siswa berdasarkan infentaris sekolah yang dimiliki yang meliputi, jumlah
ruang belajar, perpustakaan, laboratorium, tempat ibadah, ruang khusus
kegiatan ekstra kurekuler, sarana olah raga, dan sebagainya.

b. Perencanaan dilakukan secara komprehensif untuk mendukung
perencanaan umum. Dalam manajemen peserta didik perencanaan yang
dibuat harus memiliki keterkaitan dengan perencanaan bidang kerja
manajemen yang lain, seperti perencanaan bidang kurikulum, sarana pra
sarana,hubungan masyarakat, keuangan, dan bidang kepegawaian.

c. Implementasi perencanaan. Seluruh perencanaan yang telah dibuat harus
dilakukan dan dipertanggung jawabkan setiap tahun. Perencanaan
disusun oleh bagian tertentu, misalnya wakil kepala sekolah bidang

peserta didik, melalui persetujuan dan pengesahan kepala sekolah. Oleh

3 Richard A.Gorton, School Administration: Challenge and Oppurtinity for Leadership
(USA:WM. C. Brown Company Publisher, 1976), 44.
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karena itu yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan perencanaan
adalah wakil kepala sekolah bidang peserta didik tersebut.

d. Pengembangan program bersifat efektif dan efesien. Nilai efektifitas
sangat penting diperhatikan dalam menyusun perencanaan untuk
mencapai sasaran yang tepat demi akurasi tujuan yang maksimal.
Demikian pula efisiensi diperlukan untuk mengukur modal yang
dibutuhkan dalam sebuah perencanaan terkait dengan tujuan yang ingin
dicapai. Dalam hal ini Perencanaan dari manajemen peserta didik harus
memperhatikan kondisi yang berkembang di suatu lembaga pendidikan.

e. Perencanaan dilakukan dengan cara memperhatikan staf. Perencanaan
merupakan faktor yang paling penting dalam manajemen. Kegagalan

4 atau

dalam merencanakan sama dengan merencanakan kehancuran,*!
dengan ungkapan lain failing to plan is planning to fail (gagal
merencanakan berarti merencanakan untuk gagal).

Perencanaan adalah awal dari seluruh proses manajemen sebelum
melangkah pada proses yang lain, seorang manajer harus mematangkan
perencanaannya terlebih dahulu.**> Oleh karena itu perencanaan harus
dibuat dengan memperhatikan kondisi staf yang akan merencanakan isi
rencana tersebut.

Dalam manajemen peserta didik pihak yang perlu diperhatikan

dalam membuat rencana adalah kondisi wakil kepala sekolah bidang

114 Ernist Discher, Handbook of Consumer Motivations (USA: McGraw-Hill Inc,1964), 41. Buku ini
diterjemahlan kedalam Bahasa Indonesia dengan judul Apakah Anda Seorang Manajer yang
Kreatif? terj. Anas Sidiq (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), 41.

15 Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), 49.
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peserta didik sebagai penanggung jawab tertinggi, kondisi guru
pembimbing yang akan dilibatkan dalam kegiatan peserta didik, kondisi
siswa, dan kondisi orang tua siswa.

Secara sistematis perencanaan dalam manajemen peserta didik
adalah merencanakan untuk melaksanakan kegiatan: menganalisis daya
tampung siswa, penerimaan peserta didik baru, orientasi peserta didik
baru, pengelompokan peserta didik, layanan individu peserta didik,
masalah disiplin peserta didik, respon terhadap masalah disiplin peserta
didik, pembinaan kegiatan peserta didik, pelepasan peserta didik purna
studi, penyaluran alumni, dan pengkordinasian alumni.

2. Pengorganisasian (organizing)

Pengorganisasian dimaksudkan untuk menempatkan posisi instrumen
organisasi pada tempat yang sesuai untuk menjalankan roda organisasi.*® Dalam
pendidikan, pengorganisasian pelaksanaan kegiatan belajar mengajar sesuai
dengan perencanaan, dan dilaksanakan oleh satuan tim (staf) yang bertanggung
jawab pada bidangnya masing-masing. Seluruh pihak yang terlibat dalam kegiatan
pendidikan tersebut harus diatur sebaik-baiknya. Untuk mencapai produktivitas
kerja yang maksimal.**’

Schroeder mengatakan tujuan utama pengorganisasian adalah untuk
mengelola tenaga kerja untuk mencapai prestasi yang memuaskan dalam kendala
yang sedang dihadapi, bukan prestasi maksimum. Oleh karena itu seorang

manajer harus mampu menyelesaikan permasalahan sosial dan psikologis pegawai

18 |pid., 71.
17 Gorton, School Administration, 104.
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di lingkungan kerjanya. Prestasi yang memuaskan dapat membantu sebuah
organisasi untuk tetap survive, karena dapat menarik orang, modal, dukungan
pemerintah dan pelanggan.**®

Perbedaan pandangan kedua tokoh tersebut hanyalah pada tujuan utama
saja. Sebenarnya perbedaan tersebut dapat dikompromikan. Hasil yang maksimal
dan serta kepuasan kerja dapat dijadikan tujuan utama pengorganisasian. Dalam
manajemen peserta didik, kepala sekolah mengorganisasikan stafnya untuk
menjalankan program-program yang telah direncanakan. Sebagai contoh kepala
sekolah membuat panitia khusus penerimaan peserta didik baru, penunjukan guru
pembimbing organisasi kegiatan peserta didik, pengangkatan guru pembina olah
raga, pramuka, Palang Merah Indonesia (PMI), panitia penutupan tahun pelajaran
dan sebagainya.

3. Penempatan Staf atau pengerahan staf (staffing atau actuating)

Penempatan staf atau staffing dimaksudkan untuk mendorong kinerja
organisasi (pendidikan). Demikian pula penempatan staf pada bidang yang sesuai
dengan keahliannya adalah bagian dari kepemimpinan staf. Staffing juga meliputi
pengerahan (directing), kordinasi dan penempatan.'*®

Edwin mengatakan, bahwa tidak mudah menempatkan dan memilih

seorang staf untuk suatu posisi. Penempatan staf yang adil dan baik hendaknya

118 Roger G. Schroeder, Operations Management: Decision Making in the Operations Function
Hardcover (USA: McGraw-Hill Inc, 1981), 92. Buku ini dalam bahasa Indonesia berjudul:
Manajemen Operasi: Pengambilan Keputusan Dalam Fungsi Organisasi vol.3.terj. Tim
Penerjemah Penerbit Erlangga (Jakarta: Erlangga, 1997), 107.

19 Nanang, Landasan Manajemen, 88.



92

memperhatikan beberapa pertimbangan beberapa hal seperti:**a) golongan

minoritas; b) kaum hawa; c¢) karyawan yang hamil; d) keamanan dari godaan
seksual; €) karyawan yang lanjut usia; f) agama; g) kebangsaan; h) orang yang
cacat; i) organisasi sosial; j) isi dan arah program; k) kelompok yang kurang
pendidikan.

Acuan pertimbangan yang ditawarkan Edwin memang bersifat umum.
Akan tetapi hal itu dapat direlevansikan dengan manajemen peserta didik. Seorang
kepala sekolah dalam memilih seorang staf untuk bertugas dalam bidang peserta
didik juga harus mempertimbangkan beberapa hal seperti tawaran Edwin tersebut.
Di sini dapat dicontohkan sebuah madrasah (sekolah Islam) yang menerapkan
sistem pengelompokan peserta didik dengan mengacu pada perbedaan jender,
maka dalam memilih staf untuk membidangi peserta didik harus
mempertimbangkan agama, latar belakang organisasi, jenis kelamin,tingkat
pendidikan dan sebagainya. Kondisi pembimbing yang terlalu berbeda dengan
kondisi umum peserta didik akan menyebabkan kesulitan dalam pelaksanaan
sebuah kegiatan.
4. Pengawasan (controlling,monitoring atau evaluating)

Pengawasan biasa juga disebut dengan pengontrolan. Fungsi dari
pengawasan adalah mengidentifikasi efektifitas organisasi berdasarkan
perencanaan yang telah dibuat. Demikian pula pengawasan meliputi efisiensi dari

masing-masing program, pengorganisasian, dan pemimpinan. Pengawasan

120 Edwin B. Flippo, Personnel Management (tt: Mcgraw-Hill College, 1984), 57. Buku dalam
diterjemahkan dalam edisi bahasa Indonesia dengan judul: Manajemen Personalia. Vol. 1 terj.
Moh. Mas’ud (Jakarta: Erlangga, 1996), 72.
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diperlukan sebagai pertimbangan dalam menentukan kebijakan organisasi
(pendidikan) pada masa selanjutnya.*?

Dalam kasus manajemen peserta didik, pengontrolan mutlak dibutuhkan
untuk bahan evaluasi program pada masa yang akan datang. Di samping semangat
kerja para staf akan termotivasi apabila pimpinan sekolah memberikan arahan dan
penghargaan terhadap prestasi kerja mereka.

G. Ruang Lingkup Wilayah Kerja Manajemen Peserta Didik

Sebagaimana diuraikan pada bagian sebelumnya, manajemen peserta didik
adalah penataan dan pengaturan terhadap kegiatan yang berkaitan dengan peserta
didik mulai masuk sampai dengan keluarnya peserta didik tersebut dari suatu

lembaga pendidikan.'?

Dengan mengacu pada pengertian tersebut, maka
manajemen peserta didik memiliki cakupan tata laksana yang mengikat pada
seluruh aktivitas peserta didik di dalam dan di luar belajar, baik berupa kegiatan
yang dilaksanakan di lingkungan sekolah maupun dilaksanakan di luar lingkungan

sekolah.

Oleh karena cakupannya yang sangat luas, maka tentu saja manajemen
peserta didik memerlukan penanganan yang menyeluruh dan membutuhkan
tenaga pelaksana yang kompeten juga. Pelaksana manajemen peserta didik yang

biasa disebut dengan pengelola sekolah terdiri dari wakil kepala sekolah bagian

121 |bid., 110. Menurut Tani Handoko, proses manajemen sebelum proses terakhir evaluasi atau

pengawasan, ada proses yang harus dilalui setelah proses ke-3 (penempatan staf. Proses tersebut
adalah pengarahan atau bimbingan terhadap staf, untuk selanjutnya ditindaklanjuti dengan proses
terakhir atau pengawasan. Artinya seluruh staf setelah mengetahui tugas dan wewenangnya
(proses ke-3) mereka harus dibina dan diberi pengarahan. Baru setelah itu proses pengawasan
(evaluating) bisa dilakukan. Lebih jelasnya bisa dilihat di T. Hani Handoko, Manajeme, 27.

122 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, 46.
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peserta didik, guru, pegawai bimbingan dan konseling (BP) dan pihak terkait
lainnya, seperti Komite sekolah dan orang tua murid. Namun demikian dalam
pelaksanaannya, manajemen peserta didik berada dalam kordinasi wakil kepala
sekolah bidang peserta didik yang bertanggung jawab kepada kepala sekolah dan

kepada wali murid.

Manajemen peserta didik memiliki cakupan yang sangat luas.

Burhanuddin mengatakan bahwa cakupan manajemen peserta didik terdiri atas.?

1. Mengatur penerimaan peserta didik berdasarkan kriteria penerimaan peserta
didik kelas I (satu)

2. Program Bimbingan dan Penyuluhan (BP)

3. Kepenasehatan pemilihan program studi

4. Pengelompokan peserta didik

5. Meneliti dan mencatat kehadiran peserta didik di sekolah

6. Mengatur program kegiatan ekstra kulikuler'*

7. Mengatur kegiatan organisasi peserta didik

8. Pengaturan mutasi peserta didik

9. Pengaturan program di waktu bebas

123 Burhanuddin, Analisis Administrasi, 54.

124 Kegiatan ekstrakurikuler yang dimaksud seperti latihan kepemimpinan, palang merah remaja,
usaha kesehatan sekolah, pramuka, lintas alam, olah raga, kesenian, pengetahuan lalu lintas, dan
sebagainya. Lihat: Daryanto, Administrasi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 62.
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Sedangkan menurut Gorton, manajemen peserta didik hanya meliputi.*®

Permasalahan disiplin peserta didik

Cara menanggulangi permasalahan disiplin peserta didik'?
Pelayanan pribadi peserta didik,**” dan

Pengaturan program kegiatan peserta didik'?®

Hampir sama dengan Burhanuddin dan Gorton, Mulyasa dan Ali Imron

memetakan kegiatan manajemen peserta didik ke dalam beberapa kegiatan

sebagai berikut:

1.

129

Pencatat tentang kehadiran peserta didik di sekolah dan masalah-masalah
yang berhubungan dengan hal itu;

Penerimaan, orientasi, klasifikasi, dan menunjukan ke kelas dan program
studi;

Evaluasi dan pelaporan kemajuan belajar;

Program supervisi bagi murid yang mempunyai kelainan, seperti pengajaran,
perbaikan dan pengajaran luar biasa;

Pengendalian disiplin murid;

Program bimbingan dan penyuluhan;

Program kesehatan dan keamanan; dan

Penyesuaian pribadi, sosial dan emosional.

12> Gorton, School Administrastion, 255.

%% Ipid.,,274.

" Ibid.,296

2% Ibid., 320

129 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Ibid. Dan Ali Imron, Manajemen Peserta Didik, 17.
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Bila dikaitkan dengan pengertian dasar manajemen peserta didik yang

mengikat pada kegiatan peserta didik mulai masuk sampai keluar, maka menurut

peneliti masih ada bidang kajian atau cakupan manajemen peserta didik selain

yang telah disebutkan beberapa tokoh tersebut di atas. Cakupan yang dimaksud

adalah:

1. Kegiatan menganalisis daya tampung peserta didik

2. Pelepasan peserta didik purna studi

3. Penyaluran peserta didik yang meliputi penyaluran pada pendidikan lanjutan
dan penyaluran pada lapangan pekerjaan, dan

4. Perkordinasian alumni

Dari beberapa macam cakupan manajemen peserta didik tersebut, jika

diurutkan secara sistematis, maka kegiatan manajemen peserta didik dalam satuan

lembaga pendidikan adalah sebagai berikut:

8.

9.

Menganalisis daya tampung peserta didik
Penerimaan peserta didik baru (PSB)

Orientasi peserta didik baru

Pengelompokan peserta didik

Layanan individu peserta didik

Respon terhadap masalah disiplin peserta didik
Pembinaan kegiatan peserta didik

Pelepasan peserta didik purna studi

Penyaluran alumni, dan

10. Pengkordinasian alumni.
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Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan diuraikan kegiatan-kegiatan yang
berhubungan dengan masing-masing bidang cakupan manajemen peserta didik

tersebut di atas.

1.  Kegiatan menganalisis daya tampung peserta didik

Kegiatan menganalisis daya tampung peserta didik erat kaitannya dengan
penerimaan peserta didik baru pada setiap awal tahun pelajaran. Analisis daya
tampung peserta didik dapat membantu pengelola sekolah dalam merencanakan
jumlah peserta didik yang dapat diterima pada masa tertentu. Hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam kegiatan menganalisis daya tampung peserta didik adalah

sebagai berikut:

a. Jumlah ruang belajar yang dimiliki oleh sekolah. Disamping
memperhatikan jumlah ruang belajar, pengelola sekolah juga harus
memperhatikan bentuk dan ukuran ruang belajar tersebut. Dalam hal ini
Ballatine mengatakan bahwa ruang belajar yang diisi dengan jumlah
peserta didik yang terlalu banyak akan menyebabkan hambatan
tersendiri dalam mengoptimalkan proses pembelajaran.’* Demikian
pula sebaliknya ruang yang besar dengan jumlah peserta didik yang
sedikit akan menyebabkan suasana belajar yang tidak nyaman. Pada
contoh kasus pertama (ruang kecil sementara jumlah peserta didik
banyak) guru akan kesulitan dalam mengendalikan suasana dan

menjaga ketenangan peserta didik, demikian pula komunikasi antara

130 jeanne H.Ballatine, The Sosiology Of Education: A Systematic Analysis (New Jersey: Printice
Hall, tt), 194.
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guru dengan peserta didik akan mudah terganggu. Sebaliknya pada
kasus kedua (ruang besar sementara peserta didik kecil) guru
memerlukan energi yang besar dalam menyampaikan pelajaran. Hal ini
dikarenakan suara guru komunikasi akan membias dan tidak fokus,
sementara perhatian peserta didik juga sulit dikonsentrasikan.

Dengan memperhatikan bentuk dan daya tampung masing-masing
ruang belajar pengelola sekolah akan merencanakan jumlah peserta
didik yang dapat ditampung pada masing-masing ruang belajar. Pada
gilirannya pengelola sekolah akan mengetahui jumlah ideal bagai
keseluruhan daya tampung lembaganya. Hasil analisis tersebut akan
dijadikan acuan dalam penerimaan peserta didik baru.

b.  Jumlah peserta didik lama yang tinggal kelas atau tidak lulus. Mulyasa
mengatakan bahwa dalam menganalisis daya tampung peserta didik
untuk penerimaan peserta didik baru, pengelola sekolah juga harus
memperhatikan jumlah peserta didik yang tidak naik dan jumlah peserta
didik yang tidak lulus dan harus mengulang pendidikannya.'*! Peserta
didik yang tidak naik kelas akan menempati kelas semula. Dengan
demikian mereka akan mengurangi kuota peserta didik baru yang
semestinya diterima seolah tersebut berdasarkan analisis daya tampung
peserta didik. Dalam hal ini dapat dicontohkan sebuah Madrasah Aliyah
(MA) memilki daya tampung sebanyak 250 peserta didik untuk masing-

masing jenjang atau kelas yang berarti daya tampung madrasah tersebut

31 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, 47
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secara keseluruhan adalah 750 dalam setiap tahun pelajaran. Pada tahun
pelajaran 2013-2014 sebanyak 25 siswa kelas X (sepuluh) dinyatakan
tidak naik kelas dan 23 peserta didik kelas XI tidak naik kelas, serta 30
peserta didik kelas XII tidak lulus. Maka pengelola madrasah dalam
menganalisis daya tampung peserta didik baru pada tahun pelajaran
2014-2015 harus memperhatikan jumlah 25 peserta didik kelas X yang
tidak naik. Dengan demikian kuota peserta didik baru yang bisa
diterima di madrasah tersebut adalah sebesar 225 peserta didik.

c. Jumlah tenaga edukatif yang tersedia. Tenaga edukatif adalah guru atau
pengajar di sebuah satuan lembaga pendidikan.Tenaga edukatif bisa
merupakan pegawai tetap maupun pegawai tidak tetap, atau bisa saja
berupa guru bantu tidak tetap seperti guru yang dibantukan oleh instansi
lain dalam jangka waktu tertentu.™*? Pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah formasi perbandingan yang layak antara tenaga edukatif
dengan jumlah peserta didik secara maksimal adalah 1:20.** Dalam hal

ini dapat diartikan bahwa 1 orang guru secara ideal maksimal melayani

132 Ary H. Gunawan, Administrasi Sekolah: Administasi Pendidikan Mikro (Jakarta: Rineka Cipta,
1996), 21.

133 Sebagai contoh SMPN 56 Jeruk Purut Jakarta yang dianggap sebagain contoh sekolah favorit
pada tahun pelajaran 2013-2014 lalu memiliki 32 ruang belajar untuk 819 siswa dan memilki
tenaga  edukatif = sebanyak 58 guru yang dibantu 18  karyawan. Lihat:
http://WWW.Suarakaryaonline.com/news.htm?id85372 edisi 8 Mei 2014. Bandingkan dengan
kondisi lembaga pendidikan di bawah naungan Kementrian Agama. Dengan keterbatasan ruang
belajar dan tenaga edukatif lembaga pendidikan madrasah juga mengalami kesulitan dalam
menambah daya tampung siswa. Akan tetapi karena lembaga pendidikan ini dijadikan alternatif
utama oleh masyarakat ekonomi lemah, maka lembaga ini tidak memasang standart daya tampung
yang ideal sebagaimana contoh SMPN 56 di atas. Banyak sekali dijumpai lembaga pendidikan
madrasah yang menampung siswa 50 orang untuk satu rombongan belajar. kondisi ini diperparah
dengan sedikitnya tenaga edukatif. Sementara dengan kondisi yang berbeda kadang lembaga
madrasah hanya berisi 10-15 siswa dalam satu rombongan belajar. Keadaan yang tidak merata ini
disebabkan oleh sikap atau tanggapan masyrakat terhadap lembaga pendidikan madrasah.
Selengkapnya baca: Dodi Irawan Syarif, Daya Tampung Madrasah (Jakarta: Direktorat Jendral
Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI, 2001), 33.


http://www.suarakaryaonline.com/news.htm?id85372
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20 peserta didik. Apabila 1 tingkatan kelas terdiri dari 40 peserta didik,
maka harus dijadikan dua rombongan belajar dan memerlukan 2 orang
guru kelas. Dengan demikian dalam menganalisis daya tampung peserta
didik, pengelola sekolah harus memperhatikan jumlah tenaga edukatif
yang dimilki dikalikan 20. Sebagai contoh sebuah Madrasah Aliyah
memiliki tenaga edukatif sebanyak 25 orang, maka jumlah peserta didik
yang layak secara maksimal adalah 500 peserta didik.

Keadaan sarana lain yang menunjang Kkelancaran proses belajar
mengajar. Sarana Yyang dimaksud adalah seperti perpustakaan,
laboratorium, lapangan olah raga, tempat ibadah, tempat parkir, kantin
dan sebagainya. Daya tampung dari masing-masing sarana tersebut
harus diperhatikan dalam menganalisis daya tampung peserta didik baru

agar pemamnfaatan sarana tersebut dapat dicapai secara baik.

2.  Penerimaan peserta didik baru

Proses penerimaan peserta didik baru (PSB) secara sistematis dapat

dilakukan dengan langkah-langkah berikut:

a.

134

Pembentukan panitia penerimaan peserta didik baru atau penerimaan
siswa baru (PSB) yang kadang juga disebut penerimaan murid baru
(PMB). Dalam hal ini menurut Mulyasa, kepala sekolah atau pihak
yang diberi wewenang, setelah menganalisis daya tampung peserta
didik membentuk satuan panitia yang bertugas menerima peserta didik

baru mulai proses awal pendaftaran sampai teradaptasinya peserta didik

13 Ari H. Gunawan, Adiministrasi Sekolah, 9-12.
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baru yang diterima dengan lingkungan sekolah tempat belajarnya.*®
Panitia tersebut bertugas membantu kepala sekolah dalam segala urusan
yang berkenaan dengan proses penerimaan peserta didik baru, seperti
membuat kebijakan sistem penerimaan murid baru, yang meliputi
kuota, kriteria, prosedur, dan menyiapkan perangkat tes untuk
menyaring peserta didik baru.**® Oleh karena itu, panitia sepenuhnnya
bertanggung jawab kepada kepala sekolah dan melaporkan kinerja
kerjanya kepada kepala sekolah. Untuk itu kepala sekolah menerbitkan
surat keputusan (SK) yang berisi penetapan dan pengangkatan panitia
PSB. Susunan kepanitiaan pada lazimnya jabatan ketua diserahkan
kepada wakil kepala sekolah atau pembantu kepala sekolah bidang
peserta didik.

b. Pendaftaran calon peserta didik baru. Kegiatan pendaftaran peserta
didik baru dimulai dengan sosialisasi atau pengumuman Yyang
dikeluarkan oleh panitia PSB tentang segala informasi yang berkenaan
dengan pendaftaran peserta didik baru. Pengumuman tersebut meliputi
profil lembaga, tawaran program yang disediakan, biaya pendidikan,
syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh calon peserta didik baru, tempat
pendaftaran, waktu pendaftaran, proses pendafataran, waktu ujian
seleksi masuk, pengumuman hasil ujian, dan waktu pengumuman

penetapan calon peserta didik yang diterima.

35 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, 46.
136 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik, 41.
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Penyaringan calon peserta didik baru. Penyeleksian calon peserta didik
baru sering juga disebut dengan penyaringan peserta didik baru. Hal ini
penting dilakukan untuk memberi batasan jumlah peserta didik yang
dapat ditampung berdasarkan analisis daya tampung yang sudah
dilakukan sebelumnya. Selain itu penyaringan juga dilakukan untuk
menyaring peserta didik yang secara kemampuan akademis adalah
calon terbaik untuk belajar di suatu lembaga pendidikan. Kedua
pertimbangan tersebut saling terkait. Pada sekolah-sekolah favorit hal
ini benar-benar dilaksanakan secara konsekuen. Akan tetapi pada
sekolah yang kurang mendapat apresiasi dari masyarakat, pada
umumnya tidak membatasi nilai kemampuan akademis calon peserta
didik baru. Pada kasus sekolah semacam ini pertimbangan utama
penyaringan peserta didik baru adalah daya tampung lembaga,
meskipun pertimbangan di bidang ini juga sering kali dikesampingkan.
Seleksi calon peserta didik baru dilakukan dalam dua tahap yaitu, tahap
pertama adalah seleksi administratif yang meliputi standart Nilai Ujian
Akhir Sekolah Atau Madrasah (NUAS/M) yang diperoleh pada jenjang
lembaga pendidikan sebelumnya dan berkas persyaratan lain yang
diperlukan sesuai dengan ketentuan masing-masing lembaga.
Sedangkan tahap kedua adalah tahap pelaksanaan ujian masuk. Pada
tahap ini kebijakan masing-masing lembaga sangat bervariatif sesuai
kondisi dan kebijakan lembaga yang bersangkutan. Pada kebanyakan

lembaga pendidikan kelas bawah yakni lembaga pendidikan yang
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kurang favorit pelaksanaan ujian masuk cenderung tidak diadakan
mengingat jumlah peminat calon peserta didik baru sering tidak
memenuhi kuota yang disediakan.

Pengumuman calon peserta didik baru yang diterima. Untuk
melegalkan pengumuman calon peserta didik baru yang diterima di
sebuah lembaga pendidikan, pimpinan lembaga tersebut menerbitkan
pengumuman secara resmi dan sah secara yuridis. Pada pengumuman
tersebut dicantumkan daftar para calon peserta didik yang diterima
sebagai peserta didik tetap serta daftar calon peserta didik cadangan
untuk mengantisipasi kemungkinan adanya calon peserta didik tetap
yang mengundurkan diri atau tidak jadi meneruskan studinya di
lembaga pendidikan tersebut.

Pencatatan data peserta didik baru dalam buku klapper dan buku induk.
Buku klapper berisi data lengkap peserta didik dalam satu tahun
pelajaran berdasarkan huruf abjad nama peserta didik pada masing-
masing tingkatan kelas. Sedangkann buku induk berisi data lengkap
peserta didik secara keseluruhan sejak awal pendirian sebuah lembaga

pendidikan
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3. Orientasi peserta didik baru

Orientasi peserta didik baru dimaksudkan untuk memberikan arahan pada
peserta didik baru agar mereka mampu beradaptasi dan berinteraksi dengan
lingkungan belajarnya yang baru.’*’ Materi orientasi adalah meliputi sistem
pembelajaran yang diterapkan di lembaga tersebut, penjelasan hak dan kewajiban
peserta didik, tata laksana administrasi, pengenalan fasilitas-fasilitas lembaga
pendidikan yang dimiliki, cara penggunaan fasilitas yang dimiliki, jenis-jenis
organisasi peserta didik, kegiatan ekstrakurikuler dan audensi dengan keluarga

besar lembaga pendidikan tersebut.'*®

4.  Pengelompokan peserta didik baru

Perbedaan-perbedaan yang ada pada setiap individu peserta didik, menuntut
pengelola pendidikan untuk membuat kelompok-kelompok dalam pelaksanaan
pembelajaran. Kelompok-kelompok tersebut biasanya disebut dengan rombongan
belajar. Kompaosisi rombongan belajar. Komposisi rombongan belajar dalam satu

tingkatan didasarkan pada beberapa alternatif pertimbangan seperti;

a. Berdasarkan nomor urut penerimaan peserta didik yang juga
berpengaruh pada penyusunan nomor induk peserta didik. Setelah
melakukan pengumuman hasil penyaringan peserta didik baru,
pengelola sekolah melakukan pendataan ulang atau registrasi peserta
didik yang akan menjadi peserta didik tetap. Nomor urut pendataan

baru ini akan dijadikan acuan dalam memberikan nomor induk peserta

137 prayitno, Panduan Kegiatan Pengawasan Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Jakarta:
Rienika Cipta, 2001), 82.
138 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik, 72.
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didik. Dalam beberapa satuan pendidikan rombongan belajar akan
dibagi sesuai dengan urutan nomor induk peserta didik tersebut.

b. Berdasarkan huruf pertama nama peserta didik. Tidak jarang ditemukan
beberapa  satuan  pendidikan yang menerapkan  kebijakan
pengelompokan peserta didik berdasarkan urut abjad nama peserta
didik. Dengan demikian peserta didik yang memiliki nama dengan
awalan huruf A, B, dan C akan menempati kelas-kelas awal, seperti si
Abdullah, Abdul Majid, Ahmad, Athiyah dan sebagainya akan
menempati rombongan belajar kelas la, sedangkan Badriyah,
Badruddin, Bahrus Sholeh, Budiman, dan sebagainya akan menempati
kelas Ib. Demikian seterusnya.

c. Berdasarkan perbedaan aspek intelektual. Sebagaimana dikatakan
Suharsimi*®* bahwa tidak jarang ditemukan para pembelajar dalam
satu tingkatan dan merupakan satu hasil penyaringan tes yang sama,
memiliki perbedaan-perbedaan aspek intelektual yang berupa perbedaan
dalam bekerja dengan bilangan, perbedaan dalam menggunakan bahasa
yang baik, perbedaan dalam menangkap informasi baru, dan perbedaan
dalam fantasi. Oleh karena adanya perbedaan-perbedaan tersebut, maka
pengelola pendidikan harus membuat kelompok atau rombongan belajar
dalam pemberian materi yang sifatnya spesifik seperti kegiatan ekstra

kulikuler, pelajaran tambahan di luar jam pelajaran, dan penentuan

139 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, 92.
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guru pembimbing khusus untuk peserta didik yang memiliki
diferensiasi yang sangat mencolok.

d. Berdasarkan minat, bakat dan kecenderungan tingkah laku.**®  Di
beberapa kasus lembaga pendidikan, pengelompokan peserta didik juga
memperhatikan perbedaan minat dan bakat mereka seperti minat peserta
didik dalam memilih olah raga, kegiatan ekstra kulikuler, dan bakat
dasar yang dimiliki. Dalam kasus seperti ini pengelompokan peserta
didik dilakukan untuk melaksanakan kegiatan yang menitikbaratkan
pada aktualisasi minat dan bakat mereka. Sedangkan materi-materi
yang sifatnya umum, maka perbedaan-perbedaan aspek ini tidak begitu
penting untuk diperhatikan.

e. Dalam beberapa kasus lembaga pendidikan khususnya madrasah dan
pesantren, pengelompokan peserta didik juga didasarkan pada
perbedaan jenis kelamin. Peserta didik laki-laki dikelompokkan
tersendiri dan berpisah dengan peserta didik perempuan. Pertimbangan
dengan perbedaan jender ini, tidak saja dilakukan dalam pelaksanaan
pembelajaran di dalam kelas, akan tetapi hal ini juga dilakukan pada
semua kegiatan-kegiatan di luar jam pelajaran. tidak jarang kegiatan
seperti ini justru menciptakan iklim kompetitif yang sehat antara
rombongan belajar laki-laki dan rombongan belajar perempuan,

meskipun tentu saja aspek subyektifitas pendidik sangat berpengaruh

140 1hid,103. Lihat juga Ali Imron, Manajemen Peserta Didik, 99.
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dalam memberikan nilai akhir evaluasi pendidikan pada kedua

kelompok rombongan belajar tersebut.

5. Layanan individu peserta didik (Bimbingan dan Konseleing)

a.

Tujuan dan fungsi bimbingan dan konseling

Tujuan utama layanan individu dalam pendidikan adalah menolong
peserta didik dalam memaksimalkan potensi yang ada pada dirinya.
Fungsi utama dalam pelayanan individu peserta didik menurut Gorton
adalah untuk menciptakan bentuk pelayanan khusus yang sangat
dibutuhkan suatu lembaga pendidikan dalam pendayagunaan potensi
peserta didik.***

Layanan individu peserta didik yang harus diberikan oleh pengelola
sekolah adalah bimbingan (guidance) dan konseling (counseling).
Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada individu dalam
membuat pilihan-pilihan dan penyesuaian-penyesuaian yang bijaksana.
192 sedangkan konseling adalah kegiatan membantu individu untuk
dapat menyadari dirinya sendiri dan memberikan reaksi terhadap
pengaruh-pengaruh lingkungan yang diterimanya.’*®  Dari definisi
tersebut dapat dikatakan bahwa titik tekan dari bimbingan adalah
adanya aksi dari individu untuk menentukan atau memilih sikap yang
akan diambil. Penentuan tersebut berdasarkan bimbingan yang ia

terima. Sedangkan titik tekan dari konseling adalah adanya kesadaran

Y Gorton, School Administration,296.

42 priyatno dan Erman Anti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Rineka Cipta,
1998) ,95. Bandingkan Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah:
Untuk Memperoleh Angka Kredit (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 2-3.

3 Ibid., 101.
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pada diri individu terhadap aksi dan sikap yang akan diambil dan
ditampilkan. Dari kedua titik tekan yang hampir bersinggungan
tersebut, menyebabkan beberapa tokoh pendidikan mengalami kesulitan
untuk membedakan target dan tujuan dari keduanya. Sebagai contoh
Prayitno dengan mengutip SK Mendikbud No. 025/0/1995
mengatakan bahwa bimbingan dan konseling adalah pelayanan bantuan
untuk peserta didik, baik secara perseorangan maupun kelompok, agar
mampu mandiri dan berkembang secara optimal, dalam bidang
bimbingan pribadi, bimbingan sosial, dan bimbingan karier, melalui
berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung, berdasarkan norma-
norma yang berlaku.***

Dasar diadakan program bimbingan dan konseling (BK) adalah untuk
mengantarkan peserta didik mengenal pribadinya dan mewujudkan
potensi-potensi yang ada pada dirinya. Untuk mencapai tujuan dari
program ini, pengelola pendidikan menyiapkan tenaga ahli dalam
bidang ini yang biasa disebut dengan konselor.** Meskipun demikian
Al-Jumbulati dengan mengutip pendapat Al-Ghazali mengatakan bahwa
guru adalah konselor terbaik bagi para peserta didik, karena menurut
Al-Ghazali salah satu tugas atau guru sebagai pendidik adalah
mempelajari hidup psikologis peserta didiknya. Hal ini perlu dilakukan
untuk memberikan rasa saling pengertian dan saling mengetahui antara

guru dan murid, dan akan menghilangkan prasangka-prasangka jelek di

44 prayitno, Panduan Kegiatan Pengawasan Bimbingan dan Konseling, 67.
15 Gorton, School Administration, 298
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antara kedua belah pihak.** Sikap keterbukaan antara guru dan murid
harus dikembangkan, karena pada hakikatnya hubungan antara guru dan
murid adalah hubungan batin (rohani) yang tidak bisa diputuskan oleh
apapun.'*’ Pandangan Al-Ghazali tersebut menggambarkan peran guru
yang bersifat totalitas. Di samping seorang guru dituntut untuk
mengajarkan materi pelajaran, ia juga bertugas untuk membantu
masing-masing individu peserta didiknya dalam memahami dirinya.
Dengan tugas tambahan seperti ini berarti guru juga berperan sebagai
konselor. Pada hakikatnya kedua macam tugas tersebut saling terkait.
Oleh karena itu Al-Gazali mengatakan bahwa konselor terbaik adalah
guru itu sendiri. Atau bisa saja pernyataan ini dibalik, yakni guru yang
baik adalah juga konselor bagi peserta didiknya.

b. Jenis-jenis pelayanan dalam bimbingan dan konseling
Secara garis besar program bimbingan dan konseling dapat melayani
lima macam bimbingan, yaitu:**

1) Menolong peserta didik untuk memahami dirinya sendiri
(appraisal)

2) Menolong peserta didik memahami lingkungannya (orientation,

educational, and occupational information).

Y67ALi al — Jumbulati dan Abd al — Futuh al-Tuwanisi, Dirasat Mugaranat Fi al-Tarbiyyat al-
Islamiyyah (Bayrut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1987), 138.
147 1
Ibid., 144,
148 Gorton, School Administration, 296-297.
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3) Menolong peserta didik dalam memilih keputusan yang akan
membantu kecakapan mereka pada masa sekarang dan masa yang
akan datang (individual and group conseling and guidance)

4) Menolong peserta didik dalam mencari pekerjaan atau lembaga
pendidikan lanjutan yang tepat setelah mereka menyelesaikan
studinya di lembaga pendidikan tersebut (placement)

5) Melibatkan peserta didik setelah keluar sekolah untuk membantu
pelayanan sekolah yang lebih efektif (follow up).

c. Hubungan konselor dengan guru

Untuk beberapa kasus di berbagai lembaga pendidikan, konseling
dilakukan oleh guru khusus atau oleh pihak konselor yang didatangkan dari
luar sekolah. Dalam kasus seperti ini, guru asal tidak terlepas sama sekali
dengan permasalahan yang terjadi pada peserta didiknya. Mereka justru
dituntut menjalin kerja sama dengan konselor tersebut. Hubugan antara

konselor dan guru bisa berjalan dalam beberapa hal sebagai berikut:**°

1) Memandang guru sebagai anggota dalam bimbingan

2) Bersedia menjadi interperator program bimbingan sekolah dengan
melibatkan guru sebagai mitra kerjanya

3) Saling bertukar pikiran dengan guru tentang sifat individu peserta
didik dan membantu guru dalam mengenalkan perbedaan individu

peserta didik sebagai kebutuhan dalam mengelola kelas.

199 1hid.



4)

5)

6)

7)
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Membantu guru dalam membuat laporan kepada pengelola sekolah
yang berkepentingan, seperti kepada guru perbaikan, petugas
perawatan mental dan layanan khusus lainnya.

Mendorong guru-guru vokasional atau program latihan kerja untuk
menawarkan pengalaman kerja kepada peserta didik.

Membantu dalam perencanaan aktivitas bimbingan kelas dan
bertindak sebagai nara sumber untuk memberikan materi dan
informasi yang terbaru.

Melibatkan diri dalam pertemuan guru dengan peserta didik dan
orangtua, serta menginformasikan perkembangan prestasi peserta

didik.

d.  Tanggung jawab konselor pada peserta didik

Para ahli sepakat tentang pentingnya bimbingan dan konseling dalam

sebuah proses pendidikan. Oleh karena itu guru sebagai konselor, di

samping memiliki tugas pokok mengajar, mereka juga memiliki tanggung

jawab mengantarkan peserta didiknya pada pemahaman jati diri mereka.

Gorton mengatakan bahwa tanggung jawab konselor terhadap peserta didik

sekurang-kurangnya adalah sebagai berikut:

1)

2)

150

Menunjukkan rasa hormat terhadap nilai, martabat dan kesamaan
hak di antara semua peserta didik.
Menunjukkan perhatian dan bantuan pada perencanaan pendidikan

peserta didik, karier, personel dan perkembangan sosial

150 1hid., 298.
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4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)
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Menolong peserta didik dalam mengevaluasi, memahami diri dan
memberikan petunjuk dan pengarahan agar dalam memutuskan
suatu perkara, peserta didik memikirkan tujuan jangka panjang
dan jangka pendek.

Membantu peserta didik dalam mengembangkan kebiasaan hidup
sehat dan sikap positif serta bernilai dan bermartabat

Mendorong peserta didik untuk mengikuti kegiatan sekolah yang
tepat dengan memberikan pandangan terhadap peningkatan
efektifitas pribadi dan kegiatan sosial peserta didik

Ikut serta dalam perencanaan dan penelitian yang bisa
menghasilkan pengaruh yang baik pada peserta didik

Membantu peserta didik dalam mengembangkan sikap kehati-
hatian dalam dunia dalam dunia kerja dan dalam penggunaan
fasilitas sekolah dan masyarakat

Mendorong peserta didik untuk meningkatkan pemahaman yang
lebih baik terhadap dunia kerja melalui peningkatan skil dan sikap
dengan mengikuti program latihan keterampilan kerja

Mendorong peserta didik untuk merencanakan dan menggunakan
waktu luang untuk meningkatkan keterampilan pribadi.

Menolong peserta didik dalam memahami potensi, kelemahan,

ketertarikan, nilai-nilai, dan keterbatasan.
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Untuk itu semua, dalam pandangan ‘Ulwan,™ bimbingan seorang
konselor pada dasarnya dipusatkan pada dua hal, yakni

1) Bimbingan sewaktu peserta didik berada di lingkungan sekolah,

dan

2) Bimbingan dan arahan ketika peserta didik tidak berada di

lingkungan sekolah,

Bimbingan pada peserta didik sewaktu berada dalam lingkungan
sekolah sepenuhnya berada dalam tanggung jawab konselor secara langsung
pada peserta didik sebagaimana diuraikan di atas, sedangkan bimbingan
sewaktu berada di luar sekolah dapat dilaksanakan dengan melibatkan
orangtua peserta didik.

Pada dasarnya bimbingan peserta didik sewaktu peserta didik berada di
lingkungan sekolah, dimaksudkan untuk membantu peserta didik dalam
menyelesaikan problem belajarnya, dan mengarahkan mereka untuk
memacu semangat dalam menjalani program pelajarannya. Oleh karena itu
konselor harus melakukan hal-hal sebagai berikut:**>
1) Mengawasi kegiatan peserta didik secara fisik, agar tidak terlibat

dalam kegiatan yang mengganggu proses belajarnya.

2) Tidak membiarkan peserta didik berlarut-larut dalam perbuatan
jelek, ketika sudah tampak gejala ke arah itu

3) Melaporkan perkembangan perilaku peserta didik pada gurunya,

dan orang tuanya

131 <Abd Allah ‘Ulwan, Tarbivat Al-Awlad Fi Al-Islam (Bayrut: Dar Al-Salam, 1978), 538.
152 Gorton, School Administration, 299.
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5)

6)

7)

8)

9)
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Mencari informasi tentang keberadaan peserta didik ketika peserta
didik terindikasi sering tidak masuk

Menanyakan atau sering bertanya tentang kemungkinan peserta
didik mengunjungi tempat-tempat terlarang.

Memeriksa kegiatan peserta didik, dan mengarahkan pada kegiatan
yang positif

Mencegah peserta didik agar tidak terbiasa melihat gambar-gambar
porno (pornografi)™>*

Melarang peserta didik menulis, atau membaca tulisan yang
bernuansa pornografi*>*

Memberikan informasi kenakalan peserta didik kepada orang

tuanya.

e. Tanggung jawab konselor pada orangtua peserta didik

Tanggung jawab konselor terhadap orang tua peserta didik adalah

sebagai berikut:

1)

Meyakinkan orangtua peserta didik dengan informasi yang akurat
tentang program dan kebijakan sekolah, seperti penawaran kursus,
kesempatan karier dan pendidikan, serta program-program yang
memberikan kontribusi terhadap perkembangan peserta didik pada

masa selanjutnya.

153 Khusus hal ini “Ulwan membahasnya panjang lebar mengenai dampak negatif dari pornografi.
Menurutnya Pornografi adalah awal dari seluruh kerusakan jiwa dan pribadi siswa. Oleh karena itu
hal ini benar-benar diperhatikan oleh pelaksana pendidikan. Siswa akan semakin terjerat dengan
perangkap syetan yang akan mengajaknya berbuat yang lebih jelek lagi. Selengkapnya baca
‘Ulwan, Tarbiyat Al-Awlad, 541.

5% 1hid, 607.
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2) Memberikan informasi yang profesional dan bijaksana selama
pertemuan dengan orangtua.

3) Membantu peserta didik dalam menyikapi tingkah laku, kecakapan,
ketertarikan, dan sikap peserta didik yang berhubungan dengan
perencanaan pendidikan, karier, potensi akademik, perkembangan
individu dan sosial, serta kemajuan sekolah secara menyeluruh.

4) Menjelaskan program bimbingan sekolah kepada orangtua dan
membuktikannnya dengan memberikan pelayanan bimbingan yang
tersedia.

5) Melibatkan orangtua dalam kegiatan bimbingan sekolah.

Dalam pandangan ‘Ulwan hubungan konselor dengan orang tua
peserta didik adalah Kketerlibatan peserta didik dalam memberikan
bimbingan kepada anaknya selama anak berada dalam lingkungan keluarga.
Lebih jelasnya untuk hubungan konselor dengan orangtua peserta didik
adalah sebagai berikut:*>
1) Memberikan rekomendasi pada orangtua, tentang apa yang harus

dilakukan mereka terhadap anak-anaknya
2) Menyarankan mereka untuk melibatkan anak dalam membicarakan

urusan rumah tangga, sehingga akan timbul kepercayaan diri pada

anak

155 <Ulwan, Tarbiyat Al-Awlad, 606-608.
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3) Menyuruh anak membacakan hasil pelajarannya, dan orangtua
menyimaknya. Hal ini akan memotivasi anak untuk belajar, tidak
hanya sewaktu ada di sekolah

4) Memberikan cerita-cerita yang baik untuk memancing daya
imajinasi anak

5) Orangtua harus mengawasi anaknya agar tidak bergaul dengan
liungkungan bermain yang tidak kondusif bagi perkembangan
belajarnya.

6) Menyuruh orangtua agar selalu berdoa untuk kesuksesan anaknya

7) Menyuruh orangtua untuk menanyakan cita-citanya bila mereka
sudah dewasa.'*®
Pandangan ‘Ulwan tersebut di atas didasarkan pada pemikiran

bahwa tanggung jawab utama terhadap pendidikan anak adalah terletak
pada kedua orang tuanya. Dalam hal ini ‘Ulwan menyitir firman Allah

SWT:

Y\\

b

e e ST LT G358 06 al; Kokl 15 1,40 pall G

&) u,(/.)_, Q)l’.ﬂ_ﬁ) V"’J"" 2 AT Y pras J E{NS Ja)l.c
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan
batu:Penjaganya adalah malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan kepada mereka
(QS:al-tahrim: 6).%’

156 Hal ini menurut Ulwan akan sangat efektif dalam memacu semangat anak dalam belajar, dan
membuat anak akan terarah dalam kegiatan belajarnya. Ibid, 608. Baca juga Ibn Miskawayh,
Tahdib Al-Akhlaq Fi Al-Tarbiyah (Bayrut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1985), 9.

7 Tim Penerjemah Al-qur’an Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya (Madinah:
Mujamma’ al-Malik Fahd li Tiba’at al-Mushaf al-Sharif, 1418 H), 951.
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Orang harus memberikan nuansa kemesraan kepada anaknya. Hal
ini sangat penting agar anak tidak merasa bosan dan sebaliknya merasa
betah berada di tengah-tengah keluarganya. Di waktu anak telah
menemukan rasa aman dan damai di lingkungan keluarganya, maka di
waktu itu pula menurut ‘Ulwan, orangtua bisa menasehati anaknya, dan
anak akan merasa memiliki orangtua dengan sebenar-benarnya. ‘Ulwan
mengungkap sebuah syair.**®

lsg sl pe e bl B o i o
Y 5 oI ol et xd by
Yang disebut orang yatim bukanlah yang ditinggal kedua ibu-
bapaknya dalam kehidupan, akan tetapi anak yatim yang sebenarnya adalah
orang yang tidak mendapatkan kasih sayang ibunya, sementara bapaknya
selalu sibuk (dengan urusan sendiri)
6.  Masalah disiplin peserta didik

Masalah utama dalam disiplin peserta didik di lembaga pendidikan adalah
adanya peserta didik yang berperilaku buruk. Ada beberapa faktor yang
menyebabkan peserta didik berperilaku buruk, diantaranya adalah faktor kejiwaan
peserta didik itu sendiri, faktor lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat,
serta faktor sistem yang mengikat pada perilaku buruk tersebut. Oleh karena itu
pengelola sekolah dalam menyikapi disiplin peserta didik dapat memulai dengan
langkah pertama mengidentifikasi penyebab masalah disiplin peserta didik

(diagnosa), dan kedua menentukan pendekatan-pendekatan yang akan digunakan

untuk mencegah dan mengurangi masalah disiplin peserta didik (prognosa).

158 <Ulwan, Tarbiyat Al-Awlad, 609.
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Dalam mengidentifikasi penyebab dan menentukan pendekatan yang akan
digunakan dalam mencegah masalah disiplin peserta didik tersebut, pengelola
sekolah terlebih dahulu dituntut mengenal jenis-jenis perilaku buruk peserta didik
yang sering dilakukan. Perilaku buruk tersebut akan menjadi masalah utama

dalam hal disiplin peserta didik.

Menurut Gorton, secara umum ada empat pola perilaku peserta didik yang
dapat dikelompokkan pada masalah disiplin. Keempat perilaku tersebut adalah

sebagai berikut;*>®

Tabel 2.2: Perilaku Buruk Peserta Didik

No Jenis Contoh
1 | Perilaku buruk di a. Membentak guru
kelas b. Tidak memperhatikan
c. Mengganggu peserta didik Lain
d. Vandalisme (suka merusak)
e. Mengucapkan kata-kata kotor
f. Mencontek atau menjiplak pada saat
ujian
g. Melakukan keonaran
2 | Perilaku buruk di a. Perkelahian
luar kelas b. Vandalisme
c. Merokok
d. Menggunakan obat terlarang
e. Berpakaian yang tidak sewajarnya
f.  Mencuri
g. Berjudi

159 Gorton, School Administration, 256.
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h. Mencoret-coret tembok

i. Pergi ke tempat-tempat yang tidak

baik
3 | Tidak mengikuti a. Meninggalkan kelas sebelum
pelajaran waktunya

b. Bolos sekolah

4 | Keterlambatan a. Sering terlambat masuk sekolah

‘Ulwan berpendapat bahwa perilaku buruk peserta didik tidak hanya
menyebabkan kegagalan belajarnya, akan tetapi lebih dari itu, secara umum akan
merusak masa depan peserta didik itu sendiri. Lebih rinci lagi Ulwan
mengidentifikasi perilaku peserta didik yang paling berpotensi untuk menghambat

perkembangan kepribadiannya. Perilaku buruk tersebut adalah sebagai berikut:

a. Merokok. Bahaya yang ditimbulkan oleh kebiasaan merokok adalah:
pertama secara kesehatan dapat menyebabkan lemah fisik,
menyebabkan rasa malas, kecanduan, sesak nafas, sulit tidur, mengotori
wajah dan gigi, menyebabkan impotensi, merusak fikiran dan merusak
lingkungan,*® kedua kerugian materi. Dalam penelitian Ulwan seorang
perokok akan mengalokasikan tidak kurang dari 20% anggaran
belanjanya untuk kebutuhan rokok. Dan jika kebutuhan tersebut tidak
terpenuhi maka akan cenderung  melahirkan kejahatan seperti
pencurian, perampokan dan sebagainya.'®*

Pandangan ‘Ulwan sangat rasional. Pada kenyataannya peserta

didik yang mengalami kecanduan rokok akan mudah malas dan merasa

180 <Ulwan, Tarbiyat Al-Awlad, 220.
181 1hid.,, 222.
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cepat lelah sehingga produktivitas kerja yang dihasilkannya, termasuk
kegiatan belajarnya akan menurun dan tertinggal dibandingkan dengan
peserta didik yang tidak merokok. Memang ada beberapa orang yang
justru termotivasi dengan merokok, akan tetapi tidak dapat dipungkiri
bahwa kesehatan mereka lebih rapuh dibandingkan dengan yang tidak

merokok.

Solusi yang dapat diambil dalam rangka mengurangi kecanduan
merokok adalah adanya sosialisasi oleh pemerintah akan bahaya
merokok melalui media dan sebagainya, kesadaran yang timbul dari
masing-masing individu berdasarkan pengalaman ajaran agama, dan
peran orangtua yang mengawasi anaknya sejak usia dini tentang akibat

buruk kebiasaan merokok.%?

‘Ulwan berpendapat bahwa status hukum merokok dapat
dikategorikan “haram” berdasarkan penafsiran terhadap firman Allah S.

Al-Nisa’ ayat 29 dan S. Al-Baqarah ayat 195:

=3 z -2 2 “ SN cs z - f.ign,}},»: //
(20 L) A0 08 il o) WSl T5kas Yy
Artinya: .......... Dan janganlah kamu membunuh dirimu,

sesungguhnya Allah adalah penyayang padamu (QS.Al-Nisa’:29)

162 \Ulwan, Tarbiyat al-awlad, 224.
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Artinya: .............. Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri
ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berbuat baik (QS. Al-Bagarah:195)'%

b. Minuman keras. Kerugian yang ditimbulkan oleh minuman keras
adalah: Pertama secara kesehatan dapat mengganggu kesehatan akal,
melemahkan daya ingat, mudah tersinggung, mengurangi nafsu makan,
melemahkan fungsi organ dalam tubuh dan sebagainya,'®* kedua secara
materi menyebabkan rusaknya anggaran pembelanjaan, dan Kketiga,
adalah dampak sosial dapat merusak lingkungan dan mengganggu
ketentraman umum.*®®

Hasil pengamanan ‘Ulwan tidak berlebihan. Oleh karena itu dapat
dibayangkan ketika peserta didik mengalami kecanduan minuman
keras. Kegiatan-kegiatan belajarnya akan rusak disebabkan pengaruh
minuman Kkeras tersebut. Kondisi peserta didik saat ini lebih
memprihatinkan lagi, dimana peserta didik tidak hanya mengonsumsi
minuman keras, melainkan mereka juga telah terinfeksi kecanduan obat
terlarang dan narkotika (narkoba). Tidak heran jika prestasi belajar

mereka semakin turun dari waktu ke waktu.

183 Tim Penerjemah Al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 47.
164 <Ulwan, Tarbiyat Al-Awlad, 236.
1% Ibid., 237.
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Solusi yang dapat diambil untuk meminimalisir kebiasaan minum
minuman keras adalah; rehabilitasi konsumen yang sudah kecanduan,
mencegah hal-hal yang memungkinkan peserta didik atau masyarakat
umum meminum minuman Kkeras seperti warung, terminal,
memberantas sindikat peredaran minuman keras, dan menghukum para

pelakunya dengan hukuman yang membuatnya jera.*®

Dalam pandangan Islam minuman keras termasuk dalam kelompok

dosa besar sesuai dengan dalil:

ok oo ey w3V SLaNTy Seedly SaAT o) Tl el Gl

2
-

S @ of SR A ) @ Oy R 5B i
1 /& - < L &~ 2. g P P P 1 4 ~ £ 2 20 - _2e
ol U8 el 25 A1 55 0 2S00 Aaall 43T dLasl 50

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya
(meminum) khamer (arak), berjudi, (berkorban untuk) berhala,
mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk
perbuatan syetan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu
mendapat keberuntungan (90) Sesungguhnya itu bermaksud hendak
menimbulkan permusuhan dan kebencian diantara kamu lantaran
(meminum) khamer (arak), dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari
mengingat Allah dan sembahyang; maka berhentilah kamu (dari
mengerjakan pekerjaan itu) (QS. Al-Maidah; 90-91)*¢

Menurut ‘Ulwan, perilaku buruk peserta didik yang dapat
menyebabkan kegagalan belajarnya, tidak hanya sebatas apa yang telah
disebutkan Gorton. Akan tetapi lebih dari itu perilaku buruk, selain

merokok dan meminum minuman keras antara lain adalah: kebiasaan

16 Ulwan, Tarbiyat Al-Awlad, 226.
187 Tim Penerjemah al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 176-177.
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melakukan onani,*®® kebiasaan melakukan seks bebas (free sex),®

menonton film yang tidak baik,*”® pergaulan dengan teman yang

k,'" pergaulan bebas antara lawan jenis,'"*kebiasaan

berperilaku jele
pergi ke diskotik,'"® dan kebiasaan menghina orang lain.*’* Selanjutnya
berikut ini dijabarkan tabel perbandingan pendapat ‘Ulwan dan Gorton

tentang perilaku buruk peserta didik:

Tabel 2.3: Tabel Perbandingan Perilaku Buruk Peserta Didik

GORTON ‘ABD ALLAH ‘ULWAN

1. Membentak guru 1. Kebiasaan melakukan

2. Tidak memperhatikan onani

3. Mengganggu peserta 2. Kebiasaan melakukan
didik Lain seks bebas (free sex)

4. Fandalisme (suka 3. Menonton film yang
merusak tidak baik,

5. Mengucapkan kata-kata 4. Pergaulan dengan
kotor teman yang

6. Mencontek atau berperilaku jelek
menjiplak 5. Pergaulan bebas

7. Melakukan keonaran antara lawan jenis

8. Perkelahian 6. pergaulan kebiasaan

9. Merokok ke diskotik

10. Menggunakan obat 7. Kebiasaan menghina
terlarang orang lain

168 <Ulwan, Tarbiyat Al-Awlad, 242.

189 |bid.,
170 | pid.,
171 |bid.,
172 1hid.
173 1hid.,
1% 1bid.

232..
338.
546.

534.
, 319.
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11. Berpakaian yang tidak 8. Kebiasaan melamun
sewajarnya

12. Mencuri

13. Berjudi

14. Mencoret-coret tembok

15. Pergi ke tempat-tempat
yang tidak baik

16. Meninggalkan kelas

17. Bolos sekolah

18. Sering terlambat masuk

sekolah

Tentang pergaulan bebas, ‘Ulwan menyitir hadits Nabi:
A sl O 055 A8 ooaa o3 ga Y1 sloal 385 Gslaay s e
O ) pa A8 a0 JE 1K 185558 b Gl ARl and il )
Artinya: Nabi bersabda: “Janganlah seorang laki-laki berduaan
dengan seorang perempuan kecuali bersama mahramnya”. Kemudian
seorang sahabat berdiri dan berkata: Hai Rasul Allah sesungguhnya istri

saya pergi naik haji sementara saya dalam peperangan. Maka Nabi
bersabda: ”Pulanglah dan berhajilah bersama istrimu”(HR. Bukhari)*"®

Dalam riwayat lain, Nabi bersabda:
ale a0 0505 06 06 530 I Ce Aaid 3 Uoedl GAL o i WA
a8 o5l s b ek OIS (ag sl 4% M6 AT o 5lls Al ek O Ga ali

lile S5 5l e 3 S8 Y o5 iy (a8 ) Fhay W1 il A0S 8y

75 al-Bukhary, Sahih Bukhary: Kitab al-Nikah no. CD Hadith 4832.
176 Terjemah versi peneliti
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Artinya: Nabi bersabda:”barang siapa yang beriman kepada Allah
dan hari kiamat, maka ia jangan masuk ke tempat pemandian kecuali
memakai penutup badan, dan barang siapa beriman kepada Allah dan
hari kiamat, maka jangan membiarkan istrinya masuk ke tempat
pemandian umum, dan barang siapa beriman kepada Allah dan hari
kiamat maka janganlah ia duduk di meja khamer, dan barang siapa ia
beriman kepada Allah dan hari kiamat janganlah ia berduaan dengan
seorang perempuan kecuali perempuan ditemani mahramnya karena
sesungguhnya yang ketiga di antara mereka adalah syetan. (HR. Imam

Ibn Hambal).'"®

Untuk diagnosa penyebab masalah disiplin peserta didik secara akurat,

pengelola sekolah harus menginvestigasi data dan keterangan yang berhubungan

dengan perilaku buruk peserta didik. Mendiagnosa penyebab perilaku buruk

peserta didik merupakan suatu tugas yang kompleks. Secara umum, faktor-faktor

yang perlu diperhatikan adalah faktor individu, faktor sekolah, faktor lingkungan,

rumah dan masyarakat,

179

sebagaimana tabel di bawah ini:

Tabel 2.4: Faktor Penyebab Perilaku Buruk Peserta Didik

No Faktor Penyebab
Faktor sekolah a. Pengajaran yang kurang bagus
. b. Kurikulum yang menyimpang
c. Jadwal pelajaran yang monoton
d. Penyesuaian program sekolah yang tidak
sesuai dengan arah program lain
2 | Faktor pribadi 1. Tidak memahami aturan-aturan yang berlaku

17 Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ibn Hanbal:Musnad al-Basriyyin no. CD Hadith 14124,
78 Terjemah versi peneliti.

1% Gorton, School Administration, 259.
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Tidak memahami alasan kenapa aturan
tersebut harus dilaksanakan

Latar belakang yang tidak baik

Hubungan dengan teman vyang tidak
menyenangkan

Gangguan psikologi pada peserta didik
Konflik pribadi antara peserta didik dan guru

3 | Faktor  lingkungan
dan masyarakat

Tidak ada figur yang berwibawa dalam
lingkungan rumah dan keluarga

Gangguan kejahatan antara tetangga
Aktivitas peserta didik setelah sekolah
(bekerja  atau  aktivitas lain)  yang
menyebabkan peserta didik terlalu lelah di

malam hari.

Adapun proses diagnosa terhadap timbulnya masalah disiplin peserta didik

adalah sebagai berikut:

a. Memeriksa riwayat hidup peserta didik secara menyeluruh sebagai

petunjuk kemungkinan adanya masalah belajar pada peserta didik yang

menyebabkan putus asa dan berperilaku buruk seperti rendahnya minat

baca, perilaku buruk pada masa lalu, dan tidak berprestasi. Dalam hal

ini  perlu mengetahui

kondisi lingkungan tempat peserta didik

berdomisili, karena lingkungan tersebut mempengaruhi mental anak

didik.8°

180 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di Indonesia

(Jakarta: Prenada Kencana, 2003), 216.
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b. Mengadakan pertemuan dengan peserta didik untuk meminta tanggapan
peserta didik terhadap sekolah dan aspek-aspek lingkungan sekolah
yang menyebabkan peserta didik merasa sulit melakukan apa yang ia
kehendaki atau sukai.

c. Mengevaluasi rancangan dan program peserta didik, apakah sesuai
dengan latar belakang peserta didik, minat dan sikap mereka.

d. Mengevaluasi kurikulum dan rancangan pembelajaran guru dalam
lingkup program peserta didik di mana mereka belajar, untuk
mengetahui pelajaran yang sulit dari sisa akademik maupun perbuatan
(sikap).

e. Mengadakan pertemuan dengan guru-guru untuk menganalisis masalah
disiplin peserta didik.

f.  Mengobservasi hubungan antara peserta didik yang satu dengan peserta
didik yang lain dalam lingkungan sekolah, seperti di kelas, cafetaria,
dan dalam program ekstrakurikuler. Demikian pula perlu dianalisis
hubungan peserta didik dengan peserta didik sekolah lain.

0. Mengadakan pertemuan dengan orangtua peserta didik untuk
mendengarkan sikap dan tanggapan mereka terhadap disiplin peserta
didik sebagai bahan masukan untuk evaluasi secara menyeluruh.

Setelah penyebab timbulnya masalah peserta didik dapat didiagnosa, maka

pengelola sekolah menentukan langkah untuk meminimalisir faktor-faktor
tersebut dan mencegah semakin parahnya peserta didik melakukan perbuatan

buruknya. Unsur guru sangat dominan dalam hal ini. Guru kelas juga berperan
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penting dalam hal ini. Hal yang bisa dilakukan guru adalah memperbaiki
persiapan pengajaran, teknik mengajar, kepribadian dan aspek-aspek lain di kelas

yang dapat mengurangi masalah perilaku buruk peserta didik.

Dalam pandangan Islam hubungan antara guru dan murid tidak hanya
sebatas hubungan akademis, lebih dari itu guru harus memberikan contoh dalam
setiap perilakunya kepada peserta didik karena peserta didik akan menjadikan

guru sebagai figur panutannya dalam berperilaku.*®*

Dalam proses belajar mengajar, seorang guru (pendidik) harus sedapat
mungkin memahami kondisi peserta didik (anak didiknya) sebagai subyek
pendidikan. Kesalahan dalam memahami kondisi anak didik, akan menyebabkan
kegagalan total dalam mencapai tujuan pembelajaran. Ada sejumlah yang harus

dipahami seorang guru tentang anak didiknya, yaitu:

a. Peserta didik (anak didik) bukan miniatur orang dewasa. la mempunyai
dunia tersendiri, sehingga metode belajar mengajar tidak boleh
disamakan dengan orang dewasa.

b. Peserta didik mengikuti fase-fase perkembangan tertentu dan
mempunyai pola perkembangan serta tempo dan irama sendiri.
Implikasi ini dalam pendidikan, adalah bagaimana proses pendidikan
itu dapat disesuaikan dengan pola dan tempo serta irama perkembangan

anak didik.

18 |pid.
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c. Peserta didik memilki kebutuhan dan menuntut pemenuhan kebutuhan
tersebut. Menurut Maslow, kebutuhan anak mencakup kebutuhan
biologis, rasa aman, rasa kasih sayang, rasa pengakuan harga diri,
realisasi potensi diri.

d. Peserta didik memilki perbedaan antara individu satu dengan individu
yang lain, baik perbedaan yang disebabkan dari faktor endogen (fitrah)
maupun eksogen (lingkungan), yang meliputi jasmani, intelegensi, latar
belakang sosial, bakat, minat dan lingkungan yang mempengaruhinya.

e. Peserta didik dipandang sebagai satu kesatuan sistem manusia. Sesuai
dengan hakikat manusia, anak sebagai makhluk monopluralis, maka
pribadi anak didik -walaupun terdiri dari banyak segi- merupakan satu
kesatuan jiwa, raga, cipta, rasa dan karsa.

f.  Peserta didik merupakan objek pendidikan yang aktif, kreatif, dan
produktif. Setiap anak memiliki aktivitas sendiri (swadaya), dan
kreativitas sendiri (daya cipta), sehingga dalam pendidikan, peserta
didik tidak dipandang sebagai objek pasif yang hanya bisa menerima
dan mendengar.'®?

Di samping itu peserta didik juga senantiasa diberi pengarahan tentang
pentingnya belajar dan kebutuhan mereka terhadap ilmu pengetahuan. Oleh
karena itu peserta didik harus mengetahui bahwa prilaku buruk yang mereka
lakukan akan menyebabkan kegagalan belajar. Peserta didik diberi bimbingan

bagaimana mereka seharusnya berprilaku dalam proses belajar. Dalam perspektif

182 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan Kerangka
Dasar Oprasionalisasinya (Bandung: Tri Genda Karya, 1993), 177-181.
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pendidikan Islam, peserta didik dituntut untuk memiliki sifat-sifat dan kode etik
tertentu dalam mengikuti proses belajar mengajar. Dalam hal ini, Al-Ghazaly
sebagaimana dikutip Bahreisj merumuskan sebelas pokok kode etik peserta didik

dalam belajar, yaitu:'®®

a. Belajar dengan niat ibadah yakni dalam rangka tagarrub (pendekatan)
kepada Allah SWT. Sehingga dalam kehidupan sehari-hari peserta didik
dituntut untuk selalu menyucikan jiwa dari akhlak tercela, dan watak

yang tidak baik. Firman Allah SWT:

Artinya: Katakanlah, “sesungguhnya shalatku, ibadahku,
hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, tuhan semesta alam (QS.
Al-An’am;162).'%

- L AAe & . e g e S oma o

Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia
melzilg?kan supaya mereka menyembah kepada-Ku (QS. Al Zariyat:
56).

b. Mengurangi kecenderungan pada duniawi. Firman Allah SWT:

P

Al - % {»5./ ./.“/. /;'J//
(€ Is) ‘Q—:’@Uﬂ’oﬁW)

Artinya: Dan akhir itu lebih baik bagimu dari permulaan (QS. Al-
Duha:4).'%

183 Hussen Bahreisj, Ajaran-Ajaran Imam Al-Ghazaly (Surabaya: Al-ikhlas,1981), 17.
184 Tim Penerjemah al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 216.
185 H

Ibid.,, 862.
1% Ipid., 1070.
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Bersikap tawadu’ (rendah diri) dengan cara menanggalkan kepentingan
pribadi untuk kepentingan pendidikannya.

Menjaga pikiran dari pengaruh pemikiran yang sesat yang timbul dari
berbagai aliran.

Mempelajari ilmu-ilmu yang terpuji, baik untuk urusan dunia maupun
untuk urusan akhirat.

Belajar dengan bertahap atau berjenjang, dengan memulai pelajaran
yang mudah (konkret) menuju pelajaran yag sukar (abstrak), atau dari
ilmu yang pokok (fard ‘ayn) menuju ilmu tambahan (fard kifayah).
Firman Allah SWT:

z -
-

Artinya: Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat
(dalam kehidupan) (QS. Al-Inshiqaq:19)."®
Belajar satu ilmu sampai tuntas untuk kemudian beralih pada ilmu yang
lainnya, sehingga anak didik memiliki spesifikasi ilmu pengetahuan
secara mendalam.
Mengenal nilai-nilai ilmiah atau ilmu pengetahuan yang dipelajari.
Memprioritaskan al- ‘u/um al-diniyyah sebelum memulai ilmu duniawi.
Mengenal nilai-nilai pragmatis bagi suatu ilmu pengetahuan, yang dapat
bermanfaat dan dapat membahagiakan, mensejahterakan, dan memberi

keselamatan hidup di dunia dan akhirat.'®

87 1hid.,,19.
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k. Anak didik harus tunduk pada nasehat guru (pendidik), sebagaimana
tunduknya orang sakit terhadap dokternya. la harus mengikuti prosedur
dan metode yang diterapkan oleh gurunya, karena guru lebih tahu
tentang apa yang harus diperbuat pada muridnya.*®°

Pemikiran Al-Ghazaly karena didisarkan kepada pemikiran tasawuf, maka

tentu saja mendudukkan dimensi akhirat sebagai tujuan utama. Hal ini tidak
menutup kemungkinan bahwa rumusan tersebut tidak relevan dengan kondisi saat
ini. Penyelenggaraan pendidikan hendaknya mengintegralkan nuansa duniawi

dengan dimensi ukhrawi.

Sebagaimana diuraikan sebelumnya, aspek guru memiliki peranan yang
sangat penting dalam mencapai kesuksesan pendidikan. Oleh karena itu, Al-
Ghazaly memberikan beberapa anjuran sikap yang harus dimiliki oleh seorang

190

pendidik, yaitu:

a. Guru harus mencintai muridnya seperti ia mencintai anaknya sendiri.
Curahan kasih sayang yang diberikan seorang guru pada muridnya
mengandung makna untuk memperbaiki hubungan dengan mereka,
dan mendorong mereka untuk mencintai pelajaran, guru, dan sekolah

serta tidak membuat anarkis pada teman dan lingkungan sekolah

188 Fathiyah Hasan Sulaiman, Sistem Pendidikan Al-Ghazali, terj. Fathurrahman (Bandung: al-
Maarif, 1986), 24.

18 Hussen Bahreisj, Ajaran-Ajaran Imam Al-Ghazaly. Ibid. Baca juga: Abu Hamid Al-Ghazzaly,
Ilhya’ ‘Ulum al-Din vol. 1 (Semarang: Thoha Putra Semarang, tt.), 49. Baca juga KH. Hashim
Ash’ari, Adab al- ‘Alim wa al- Muta’allim (Jombang: Maktabat al-Turath, tt), 24.

190 Al-Ghazzaly, Ihya’, Ibid. Lihat juga: ‘Al al-Jumbulati dan ‘Abd al — Futuh al-Tuwanisi,
Dirasat Muqaranat Fi al-Tarbiyyat al-Islamiyyah, 107-119.
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b. Motivasi mengajar seorang guru hendaknya bukan bayaran (gaji),
akan tetapi karena mengharap rida Allah SWT dan mengikuti jejak
Nabi Muhammad SAW. Hal ini karena pekerjaan mengajar, nilainya
jauh lebih tinggi dari sekedar materi (gaji)

c. Guru harus menasehati muridnya agar jangan mencari ilmu untuk
kemegahan, reputasi, popularitas, dan motivasi materi. Akan tetapi
mencari ilmu hendaknya demi keagungan ilmu itu sendiri

d. Guru harus memberikan contoh yang baik pada muridnya dalam
segala hal

e. Guru harus memperhatikan minat, bakat, kemampuan, tingkat
perkembangan akal, dan pertumbuhan jasmani murid-muridnya

f.  Guru harus memperhatikan perbedaan-perbedaan individual anak
didiknya

g. Guru harus mampu mengamalkan ilmunya agar ucapannya tidak
mendustai perbuatannya. Firman Allah SWT:

(2 ol ST L0l 20 Kb 0 10 T G T
Artinya: Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan,
sedang kamu melupakan diri (kewajibanmu) sendiri, padahal kamu
membaca al-Kitab, maka tidakkah kamu berfikir? (QS. Al-Bagarah:
44). 1
h.  Guru hendaknya mempelajari problem psikologis peserta didiknya.
Sementara untuk mencegah dan mengurangi perilaku buruk peserta didik,

pengelola sekolah hendaknya memanfaatkan tenaga ahli yang profesional yang

terserdia yaitu konselor sekolah, ahli psikologi, pekerja sosial, perawat, pejabat

191 Tim Penerjemah al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 16.
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penegak hukum, dan lembaga swadaya masyarakat (LSM) bidang kekeluargaan
untuk bekerja sama dalam menanggulangi, mencegah dan mengurangi masalah
disiplin peserta didik.*®* Tenaga ahli tersebut akan memberikan kontribusi yang
bernilai dalam mendiagnosa dasar timbulnya masalah dan membuat rekomendasi
tindakan-tindakan yang akan dilaksanakan untuk memperbaiki masalah disiplin
peserta didik. Dalam hal ini profesionalisme sangat diperlukan, sebab kalau
masalah problem peserta didik ditangani secara tidak profesional, maka akibatnya
akan fatal.

Selain itu, hal yang sangat penting dalam rangka menanggulangi perilaku
buruk siswa adalah peran orang tua. Menurut Nur Cholis Majid, nilai-nilai etika
(akhlak) harus ditanamkan kepada anak pertama kali orang tua. Nilai-nilai
tersebut antara lain adalah'®:

a. Tawhid, yaitu pengakuan terhadap kemaha-esa-an Allah SWT.

b.  Silat al-rahm, yaitu pertalian rasa cinta kasih sesama manusia*®*

c. Ukhuwwah, yaitu semangat persaudaraan*®

d. Musawah, yaitu pandangan bahwa manusia sama harkat dan

martabatnya dan tidak dibedakan oleh apapun

e. ‘Adl(adil), yaitu wawasan keseimbangan dalam menilai dan menyikapi

sesuatu

f.  Husn al-zan, yaitu berprasangka baik kepada sesama manusia

192 Gorton, School Administration,267.

193 Nurcholis Majid, “Peran Pendidikan Agama Bagi Pertemuan Anak Saleh:” dalam Pendidikan
Agama dan Akhlak (Jakarta: Logos Wacana limu, tt), 31-34.

19% | ihat juga, ‘Ulwan, Tarbiyat Al-Awlad, 368.

' Ibid, 364.
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0. Tawadu’, yaitu rendah diri yang timbul berdasarkan kesadaran bahwa
yang memiliki sifat kesempurnaan adalah Allah SWT.

h. Wata’, yaitu menepati janji

I.  Inshirah, yaitu lapang dada untuk menghargai orang lain

J.  Amanah, yaitu dapat dipercaya

k.  ‘Iffah, yaitu menjaga harga diri

|.  Qawamiyah, yaitu hemat, tidak boros dan tidak Kkikir

m. Munfig, yaitu sikap dermawan dan menolong orang lain.
7. Memperbaiki masalah disiplin peserta didik

Pembahasan tentang cara memperbaiki masalah peserta didik mencakup
bagaimana pengelola sekolah mengatasi atau menanggulangi peserta didik yang
berperilaku buruk, serta bagaimana pemecahannya supaya perilaku tersebut tidak
terjadi lagi. Secara garis besar ada dua cara untuk menanggulangi masalah disiplin
peserta didik, yaitu:'%
a. Pendekatan memberi hukuman

Dalam beberapa kasus hukuman masih dianggap relevan untuk

mencegah dan menanggulangi perilaku buruk peserta didik. Beberapa

alternatif hukuman yang bisa dipilih oleh pengelola sekolah adalah sebagai

berikut:

1% Gorton, School Administration, 274.
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1) Hukuman secara verbal (teguran)
2) Penahanan (peserta didik harus tinggal di kelas setelah pelajaran
selesai)

3) Penugasan untuk bekerja di sekeliling gedung setelah sekolah

4) Hukuman fisik

5) Pensekoran (skorsing)

6) Rekomendasi pemberhentian

Seorang pengelola sekolah akan menjatuhkan hukuman pada peserta
didik setelah melalui beberapa pertimbangan berikut:

1) Penyebab timbulnya perilaku buruk peserta didik

2) Beratnya pelanggaran

3) Kebiasaan melanggar

4) Kepribadian pelanggaran

Dalam menghukum peserta didik, pengelola sekolah hendaklah
melakukannya secara baik. Menurut Gorton, beberapa acuan yang dapat
diambil oleh pengelola sekolah dalam memberikan hukuman adalah sebagai
berikut;*®’

1) Gunakanlah hukuman dengan hemat

2) Menjelaskan kepada peserta didik kenapa diberi hukuman

3) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk membela diri

secara rasional dan benar

4) Menghindari hukuman fisik jika tidak diperlukan

¥ 1bid., 275.
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5) Menghindari untuk memberikan hukuman ketika dalam keadaan

marah atau emosi.

Tawaran Gorton sangat humanistik. Oleh karena itu aspek kejujuran
dan sportivitas sangat dijunjung tinggi dalam hal ini. Hukuman fisik,
meskipun di beberapa negara hukuman fisik dianggap sebagai pelanggaran
hak asasi manusia, namun menurut Gorton hal ini masih relevan dalam
dunia pendidikan. Namun demikian pengelola sekolah hendaklah
mengetahui bahwa hukuman badan bisa dipakai hanya dalam kondisi
tertentu. Kondisi tersebut adalah legalitas pemberian hukuman fisik adanya
aturan negara yang mengizinkan penggunaan model ini.

Dalam perspektif pendidikan Islam, sebagaimana diajarkan oleh Al-
Gazali, bahwa pendidik hendaknya memberi hukuman dengan cara-cara
yang dapat membuat anak didik jera dan menjauhi perbuatan-perbuatan
tidak baik (tidak disiplin). Usaha untuk membuat anak didik meninggalkan
perbuatan buruk tersebut, bisa dilakukan secara persuasif atau dengan cara
kekeluargaan. bisa juga seorang guru menggunakan pendeketan seolah-olah
la membiarkan mereka dan seolah-olah tidak memperhatikannya (metode
ta’rid) bukan dengan langsung menegurnya secara keras dan kasar. Dengan
metode terakhir ini, peserta didik akan sadar bahwa sebenarnya gurunya
mengetahui perbuatannya, tetapi karena ia menyayanginya dan tak ingin
perbuatannya diketahui umum, maka ia pura-pura diam. Pendekatan seperti
ini tidak jarang pada akhirnya membuat peserta didik akan merasa sungkan

dan tidak akan mengulangi perbuatannya. Pada dasarnya al-Ghazali tidak
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mendukung pemberian hukuman fisik, karena murid lama-lama akan
menganggap remeh perbuatan buruknya, serta membuat hatinya tidak lagi
mengindahkan nasehat.*®®

Selain memberi hukuman, seorang guru juga harus memberikan
dorongan (motivasi) pada peserta didik dengan memberikan penghargaan
berupa pujian baik, serta mendorong keberanian peserta didik untuk
menyampaikan kebenaran ilmunya, walau harus berhadapan dengan
kebijakan penguasa yang tidak baik.**

Ibn Sina sebagai ahli filsafat dan pendidikan yang lahir sebelum Al-
Gazali mengatakan bahwa pemberian hukuman dilakukan dengan
memberikan beberapa hal sebagai berikut:

1) Pemberian hukuman hendaknya diawali dengan pemberian

peringatan dan ancaman terlebih dahulu.

2) Jangan menindak anak dengan kekerasan, tapi dengan ketulusan

hati.

3) Setelah anak dijatuhi hukuman fisik, maka ia harus diberi motivasi

dan diberi harapan bahwa ia masih bisa kembali pada kelakuan
baiknya.

4) Jika terpaksa memukul, maka pukulan cukup satu kali yang

menimbulkan rasa jera pada murid. Pukulan yang banyak akan

198 <Afi al-Jumbulati dan ‘Abd al — Futth al-Tuwanisi, Dirasat Muqgaranat Fi al-Tarbiyyat al-
Islamiyyah, 145.
% 1bid., 146.
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membuat anak merasa terbiasa dengan pukulan, dan akhirnya akan

meremehkan perbuatan buruknya.?®

Sebagaimana para sufi lainnya, baik Al-Gazali maupun Ibn Sina lebih
menggunakan pendekatan persuasif kejiwaan dibandingkan pendekatan
hukuman fisik dalam mengatasi masalah perilaku buruk. Dari beberapa
konsep hukuman fisik yang ditawarkan keduanya, mudah sekali dicerna
bahwa sebenarnya tujuan utama dari pemberian hukuman adalah kejeraan
peserta didik untuk tidak melakukan perbuatan buruk lagi. Sikap jera
datangnya dari dalam hati, oleh karena pendekatan yang sangat dominan
adalah pendekatan kejiwaan.

Alternatif terakhir dari hukuman yang diberikan kepada peserta didik
adalah pensekoran (skorsing) dan pengusiran diberikan kepada peserta didik
yang berperilaku buruk yang berat. Pensekoran berarti pemberhentian
sementara dari sekolah pada masa periode waktu yang tertentu, umumnya
satu hari sampai beberapa minggu tergantung pelanggaran yang dilakukan
peserta didik yang bersangkutan. Pensekoran kepada peserta didik dilakukan
apabila peserta didik selalu mengulangi pelanggaran yang kecil dan perilaku
buruk yang serius, seperti merokok di kelas dan pembolosan yang dilakukan
berulang-ulang. Sedangkan pengusiran adalah pemberhentian peserta didik
dari sekolah untuk masa periode waktu yang permanen, biasanya paling
sedikit satu semester atau lebih tergantung beratnya perilaku buruk yang

dilakukan.

20 1hid., 125.
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Menurut Gorton, berdasarkan penelitian Pusat Hukum Kejahatan
Nasional di Louis University, ada beberapa jenis perilaku buruk peserta
didik yang menjadikan peserta didik diusir dan diskors oleh pengelola
sekolah, yaitu:

1) Penyerangan terhadap orang lain yang berada di lingkungan
sekolah

2) Ketidakpatuhan yang disengaja yang dilakukan berulang Kkali
terhadap kebijakan pengelola sekolah dalam wewenang yang resmi
yang bisa mempengaruhi jalannya pendidikan dan pengajaran bagi
peserta didik lain yang berada di sekolah.

3) Memiliki atau menjual narkotika atau obat-obatan terlarang.

Pusat penelitian tersebut juga merekomendasikan untuk memberikan
hukuman penskoran kepada peserta didik yang berperilaku buruk seperti di
bawah ini:

1) Melakukan ketidakjujuran akademis seperti mencontek dan

menjiplak

2) Merusak atau mencuri alat-alat sekolah

3) Membuat kekacauan yang disengaja pada fungsi pendidikan yang

ada di sekolah

4)  Memiliki senjata api

Hasil penelitian yang diuraikan Gorton tidak jauh berbeda dengan

kondisi pendidikan di Indonesia. Oleh karena itu tawaran pengusiran dan
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pensekoran juga layak diterapkan di sini untuk menjaga supremasi
pendidikan ke depan. Kasus kecurangan akademis beberapa waktu terakhir
sudah bukan termasuk hal yang aneh, oleh karena itu pengelola hendaknya

bersifat tegas dalam menyikapi hal ini.

b. Pendekatan tanpa hukum

Selain pendekatan hukuman, dalam merespon perilaku buruk peserta
didik ada beberapa alternatif lain yang bisa diambil oleh pengelola sekolah.
Yang harus diperhatikan oleh pengelola sekolah adalah memahami bahwa
diagnosanya terhadap penyebab perilaku buruk peserta didik sangat
mempengaruhi pilihannya pada pendekatan-pendekatan yang digunakan
untuk mencegah masalah supaya tidak terulang lagi.

Penyebab utama timbulnya perilaku buruk peserta didik adalah terletak
pada peserta didik itu sendiri. Selain itu kondisi keluarga dan masyarakat
juga ikut berperan dalam maslah ini. Jika sudah dipastikan faktor
penyebabnya adalah peserta didik sendiri, maka pendekatan yang bisa
diambil adalah merayu, membujuk dan memberi penghargaan atas prestasi
peserta didik. Hindarkan hal-hal yang menyebabkan kejiwaan peserta didik
merasa terganggu. Apabila faktor itu berupa kondisi berupa keluarga dan
masyarakat, maka pendekatannya adalah sebisa mungkin merubah

lingkungan keluarga dan masyarakat. Setidak-tidaknya kalau hal itu sulit
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diwujudkan, maka cara berikutnya adalah mengurangi frekuensi pergaulan
peserta didik dengan lingkungan tersebut.?*

Arif Rahman mengatakan bahwa suasana yang harmonis dan disukai
oleh peserta didik, adalah syarat mutlak berkembangnya watak peserta didik
menjadi positif. Sikap otoriter akan menyebabkan anak menjadi penakut dan
tidak kreatif. Iklim demokratis akan mendorong anak menemukan gagasan
dan kreasi mandiri.?%

Pandangan Rahman didasarkan pada kronologis lahirnya perilaku buruk
yang diakibatkan oleh masalah-masalah yang mengiringi peserta didik
dalam proses belajarnya. Jika teori Rahman ini diikuti maka akan

melahirkan hubungan-hubungan antara masalah yang dihadapi peserta didik,

proses belajar, dan timbulnya perilaku buruk. Perhatikan bagan berikut:

- Bosan

- Putus asa —»| Perilaku buruk

Masalah-masalah |,

- Marah

Atau bisa saja alurnya dirubah menjadi:

Bosan (masalah) |——| Perilakuburuk |—— | Masalah Belajar

2% Gorton, School Administration, 281.
202 Arif Rachman,”Bentuk Penyimpangan Sikap Kenakalan Anak Didik” dalam Pendidikan
Agama dan Akhlak (Jakarta:Logos Wacana lImu, 2002), 135.
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Abuddin Nata dengan mengutip Asma Hasan Fahri mengatakan bahwa
pendekatan tanpa hukuman terhadap perilaku buruk peserta didik bisa
dilakukan dengan penyadaran pada peserta didik bahwa:**

1) Seorang anak didik harus bersih hatinya dari kotoran dan penyakit

jiwa sebelum ia menuntut ilmu

2) Tujuan menuntut ilmu ialah menghiasi diri dengan sifat keutamaan

untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT

3) Seorang penuntut ilmu harus tabah, peserta didik dan siap bersusah

payah

4) Peserta didik wajib menghormati guru dan menyenangkannya.

Hal lain yang bisa dilakuakn untuk memberikan solusi terhadap maslaah
disiplin peserta didik adalah dengan cara merubah lingkungan peserta didik.
lingkungan peserta didik terdiri dari dua elemen, yaitu 1) kondisi kelas dan
sekolah dan 2) kondisi keluarga dan masyarakat. Adapun varibel-variabel yang
mempengaruhi perilaku buruk peserta didik adalah:

a. Lingkungan kelas dan sekolah, yang meliputi: Sikap guru terhadap
peserta didik; Gaya dan metode mengajar guru; Kebijakan aturan
sekolah; Ukuran dan komposisi kelas; dan Jadwal sekolah dan seluruh
program belajar

b. Lingkungan keluarga dan masyarakat, yang meliputi: sikap dan
tanggapan orang tua pada peserta didik dan sekolah; banyaknya

masalah di rumah (keluarga); tersedianya alternatif kegiatan lain yang

203 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997), 82.
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lebih aktraktif dan menguntungkan peserta didik dari pada di sekolah;
sikap terhadap sekolah yang diajarkan oleh saudara kandung dalam

keluarga dan oleh tetangga dan kerabat dekat.

Menurut ‘Ulwan, lingkungan mempunyai peranan penting dalam
membentuk kepribadian peserta didik, karena lebih dari separuh waktu peserta
didik dihabiskan dalam lingkungan rumah tangga dan masyarakat. Teman yang
kurang baik akan membuat anak terpengaruh, meskipun anak tersebut pada
dasarnya memiliki sifat yang baik.?*

8.  Pembinaan kegiatan peserta didik.

Program kegiatan peserta didik juga disebut “Ekstrakurikuler” atau
“curricular program?®, dan yang bertanggung jawab terhadap administrasi
program kegiatan peserta didik suatu badan yang khusus dibentuk untuk membina
kegiatan peserta didik. Badan tersebut bisa terdiri dari satu orang dan bisa juga
secara kelompok. Adapun tujuan utamanya adalah untuk memenuhi kepentingan
hubungan sekolah dan kebutuhan peserta didik yang tidak terpenuhi oleh program
kurikuler sekolah. Dan tujuan secara umum program kegiatan peserta didik
adalah:?%

a. Menolong peserta didik untuk belajar menggunakan waktu luangnya

secara bijaksana.

b. Membantu peserta didik supaya meningkatkan dan menggunakan

potensi dan keterampilan yang ia miliki.

204 Tentang lingkungan bergaulnya siswa, baca ‘Ulwan, Tarbiyat, 539.
2% Gorton, School Administration, 320.
2° |bid, 321.
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c. Membantu peserta didik untuk meningkatkan kegemaran dan
keterampilannya yang baru.

d. Menolong peserta didik untuk menningkatkan sikap yang positif
terhadap nilai-nilai kegemaran dan kegiatan hiburan.

e. Menolong peserta didik untuk menambah pengetahuan dan
keterampilan dalam fungsinya sebagai pemimpin atau anggota
organisasi.

f. Membantu peserta didik untuk lebih realistis dan bersikap positif
terhadap diri mereka sendiri dan orang lain.

g. Menolong peserta didik untuk bersikap lebih positif terhadap sekolah

sebagai hasil keikutsertaannya dalam program kegiatan peserta didik.

Untuk mendapatkan pengetahuan keterampilan dan sikap yang obyektif
pada program kegiatan peserta didik, sekolah hendaknya menyusun rancangan

kegiatan peserta didik yang komprehensif, seperti contoh di bawah ini:
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Organisasi Penampilan Club Organisasi Atletik

Pemerintahan dalam Organisasi Olahraga

Peserta Didik | Kelompok

Dan Publikasi

1. Dewan 1. Drama | 1. Palang 1. Sepak 1. Lari
peserta 2. Musik Merah bola 2. Renang
didik 3. Paduan | 2. Pencinta 2. BolaVoli | 3. Tenis

2. Pers suara alam 3. Bowling lapan
peserta 4. Debat/ 3. Bela diri 4. Tenis 4. Lompat
didik diskusi | 4. Remaja meja jauh

3. Pergantian Masjid 5. Golf 5. Dl
tahunan 5. DI 6. DIl
dewan

Kegiatan peserta didik di atas adalah contoh jenis-jenis kegiatan peserta

didik. Berbeda sekolah berbeda pula kegiatan peserta didiknya tergantung

kebutuhan dan keinginan peserta didik. Dalam melayani kegiatan peserta didik

ini, ada dua faktor yang penting diperhatikan, yaitu, visi dan kometmen pengelola

sekolah. Tujuan utamanya adalah untuk memenuhi kebutuhan peserta didik dalam

menyalurkan minat dan bakatnya. Tanpa adanya visi dan komitmen pengelola

sekolah, maka tujuan tersebut tidak akan diperoleh.

Untuk mencapai kesuksesan, sebuah program harus diorganisir dengan baik.

Dalam mengorganisasikan program harus diperhatikan beberapa pertimbangan

berikut:2"’

207 |bid., 326-327. Baca juga: William H. Brush “Pengukuran Kerja” dalam Tata Kerja Organisasi
ed. Victor Lazzaro terj. Pamoedji (Jakarta: Binan Aksara, 1986), 230-231.
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Setiap program ditetapkan dengan baik dan ditulis dengan baik pula
Setiap program harus dijelaskan target dan harus diberi penanggung
jawab serta penasehat yang baik®®

Adanya penjelasan tugas tertulis bagi pembimbing

Adanya penjelasan tugas tertulis bagi pengurus untuk memberi
pelayanan yang maksimal

Organisasi yang ada dalam setiap program harus memiliki perencanaan
yang baik dan serasi dengan program organisasi lainnya

Petunjuk pelaksanaan harus tertulis dan disosialisasikan pada semua
anggota

Organisasi tersebut dipimpin oleh seorang direktur yang diterima oleh
masing-masing anggota

Semua program harus dievaluasi secara bertahap

Menurut Gorton, ada dua masalah utama yang menyebabkan kegiatan

peserta didik sulit untuk berjalan, yaitu pertama sulit menemukan sosok

pembimbing yang menarik dan memenuhi syarat, kedua sebagian besar peserta

didik enggan mengikuti kegiatan peserta didi

k.209

Masalah pembimbing adalah masalah yang sangat penting dalam kegiatan

peserta didik, seorang pembimbing yang menarik akan membuat peserta didik

makin tertarik pada kegiatan yang diadakan, demikian pula sebaliknya.

2% Hagemann mengatakan bahwa sasaran atau target harus jelas, konkret dan spesifik. Di samping
itu sasaran harus realistis dan bersifat optimistis. Lihat: Gisela Hagemann, The Motivation Manual
(tt: Gower, 1994), 5. Dalam bahasa Indonesia, buku ini diterbitkan dengan judul: Motivasi untuk
Pembinaan Organisasi terj. Fery Dwi Nugroho (Jakarta: Pustaka Binaman Pressindo, 1995), 7.

29 Gorton, School Administration, 328.
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Kemalasan peserta didik dalam mengikuti kegiatan peserta didik disebabkan
antara lain:a) Kurangnya sosialisasi kegiatan; b) Jadwal kegiatan yang tidak jelas;
c) kegiatan tersebut bersifat terbatas; d) Kurangnya pemahaman tentang kegiatan
tersebut.

Di samping itu menurut Gorton, hal yang harus diperhatikan oleh pengelola
sekolah adalah: a) Banyaknya kegiatan yang diikuti peserta didik akan
menyebabkan kurang efektifnya keanggotaan kegiatan tersebut, dan b) Di
beberapa sekolah peserta didik yang menjadi pemimpin dalam beberapa kegiatan
akan menyebabkan lambatnya pengkaderan kepemimpinan itu sendiri.

Selanjutnya Gorton mencotohkan beberapa kegiatan yang akan mengalami
masalah yang rumit dalam pelaksanaannya, yaitu:

a. Program atletik yang disebabkan kurangnya sportivitas peserta dan

penonton

b. Dewan peserta didik dikarenakan otoritas anggota dewan yang

mengabaikan aspirasi peserta didik secara umum

c. Pers peserta didik dikarenakan adanya pemberitaan yang kontroversial

dan kurang memenubhi standar kode etik jurnalistik.
9.  Pelepasan peserta didik purna studi

Pelepasan peserta didik purna studi biasa juga disebut dengan acara
perpisahan atau penyerahan kembali peserta didik yang telah berhasil
menyelesaikan seluruh rangkaian studinya di suatu lembaga pendidikan kepada

orang tua mereka. Sebagaimana acara penerimaan peserta didik baru, pelepasan
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peserta didik purna studi diadakan setiap tahun dan diagendakan setiap akhir
tahun pelajaran.

Untuk melaksankan hal ini kepala sekolah membentuk panitia khusus yang
bertugas mempersiapkan acara tersebut. Acara ini juga bisa dijadikan momentum
pertemuan pihak pengelola sekolah dengan orang tua peserta didik dan tokoh
masyarakat. Gorton mengatakan bahwa dalam kesempatan seperti ini, pihak
sekolah dapat membuat organisasi yang melibatkan orang tua peserta didik, guru,
komite sekolah dan tokoh masyarakat.”*® Di samping itu orang tua peserta didik
juga dapat menyaksikan langsung lingkungan tempat belajar anaknya, yang pada
gilirannya akan menarik simpati yang bertambah dari mereka.?!! Pada kesempatan
itu juga pihak pengelola sekolah dapat memaparkan program sekolah pada masa
yang akan datang. Hal ini dimaksudkan untuk meraih simpati dan dukungan dari
orangtua dan tokoh masyarakat.

Di beberapa lembaga pendidikan telah banyak dijumpai adanya organisasi
sebagaimana yang dimaksudkan Gorton. Sebagai contoh adalah Persatuan Orang
Tua, Murid, dan Guru (POMG), Badan Komite Sekolah atau Madrasah, Badan
Pertimbangan Pelaksanaan Pendidikan (BP3), dan organisasi lain yang dibentuk
oleh masing-masing lembaga pendidikan sesuai kebutuhan yang ada.

10. Penyaluran alumni

Di antara ciri lembaga pendidikan yang baik adalah yang mempunyai
perhatian dan tanggung jawab terhadap alumninya. Oleh karena itu setiap lembaga

pendidikan berusaha untuk menyalurkan alumninya sesuai dengan keinginan

219 Gorton, School Administration, 350.
1 |pid, 356.
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mereka. Alumni suatu lembaga pendidikan dapat disalurkan pada lembaga
pendidikan yang lebih tinggi atau kepada instansi yang membutuhkan tenaga

mereka seperti dunia industri, instansi pemerintah dan swasta.

Untuk dapat menyalurkan alumni sesuai dengan keinginan mereka,
pengelola sekolah dituntut untuk menjalin hubungan dengan beberapa pihak
seperti dengan lembaga pendidikan yang lebih tinggi dunia industri, instansi-
instansi terkait dan sebagainya. Demikian pula sangat penting untuk diperhatikan
adalah mengetahui keinginan alumni untuk rencana dan keinginan tersebut,
pengelola sekolah akan berusaha untuk menyalurkan mereka sesuai keinginan
tersebut, meskipun tentu saja penyaluran tersebut akan disesuaikan dengan

kompetensi yang dimiliki alumni.

11. Koordinasi alumni

Para alumni yang telah tersebar ke beberapa instansi dan lapangan pekerjaan
dapat dikordinir dengan adanya organisasi yang menyatukan mereka. Dengan
adanya organisasi tersebut, mereka akan tetap memiliki akses pada lembaga
pendidikan tempat mereka menambah ilmu. Mamfaat dari organisasi tersebut bisa

dijabarkan sebagai berikut:
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a. Sebagai wahana untuk memperoleh informasi kegiatan para alumni
setelah mereka menyelesaikan studi di suatu lembaga pendidikan.

b. Informasi kegiatan alumni dapat menjadi acuan bagi pengelola sekolah
dalam mengukur keberhasilan lembaga pendidikannya.?*?

c. Para alumni akan mengetahui perkembangan sekolahnya secara terus
menerus, yang pada gilirannya akan ikut berfikir untuk memajukan
lembaga pendidikan tersebut.

d. Para alumni secara tidak langsung akan menjadi promotor sekolahnya
di tengah-tengah masyarakat.

e. Organisasi tersebut akan membuktikan pada masyarakat bahwa
lembaga pendidikan itu mempunyai keterkaitan dan perhatian pada

alumni.

212 sadler mengatakan bahwa kordinasi yang bertujuan memperoleh data dan dikordinir oleh suatu
kelompok (dalam hal ini adalah pengelola sekolah) disebut dengan “kordinasi melalui manajemen
lini.” Hal ini berbeda dengan “kordinasi melalui staf khusus” yang sangat memakan waktu lama
karena dilaksanakan oleh individu-individu yang lain. Dapat dibayangkan dalam kasus kordinasi
alumni suatu sekolah yang bisa jadi ratusan bahkan ribuan alumni harus dimintai laporan secara
detail satu persatu. Lihat: Philip Sarder, Mendesain Organisasi terj. Fauzi Bustami (Jakarta:
Pustaka Binaman Pressindo, 1994), 45.



